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Pembelajaran matematika materi operasi perkalian yang dilaksanakan di 
MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo pada kelas II belum sepenuhnya melibatkan 
peran siswa secara optimal. Siswa hanya diminta menghafalkan sebuah rumus 
tanpa menanamkan sebuah konsep dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya aktivitas tersebut berdampak pada kemampuan berhitung siswa 
menjadi kurang maksimal. Berdasarkan dari data awal nilai kemampuan 
menghitung materi perkalian kelas II, diperoleh data sebanyak 15 siswa yang 
belum mencapai nilai KKM. 
Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
penerapan pendekatan PMRI dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada 
materi operasi perkalian di kelas II MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo? (2) 
Bagaimana peningkatan kemampuan berhitung pada materi operasi perkalian di 
kelas II MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo?  
Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, metode penelitian yang 
digunakan adalah PTK model Kurt Lewin dengan subjek penelitian 21 siswa dan 
tempat penelitian di MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran yang meliputi empat tahap: 
Planning, Acting, Observing, Reflecting. Pengumpulan data diperoleh melalui 
observasi guru dan siswa, tes, wawancara dan dokumentasi.  
Dari uraian di atas peneliti menyimpulan bahwa melalui penerapan 
pendekatan PMRI dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghitung 
operasi perkalian pada siswa kelas II MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo. Hal ini 
dibuktikan dengan perolehan observasi aktivitas guru dan siswa yang mengalami 
peningkatan, yakni dari observasi aktivitas guru mendapat skor peningkatan dari 
83 (baik) pada siklus I, menjadi 88 (sangat baik) pada siklus II. Kemudian skor 
aktivitas siswa dari perolehan 72,2 (cukup) pada siklus I,  menjadi 85 (baik) pada 
siklus II. Selain itu peningkatan kemampuan menghitung siswa juga dapat 
dikategorikan berhasil. Hal ini terbukti dari siklus I maupun siklus II, yakni dari 
71,4% (cukup) menjadi 85,7% (baik). 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan kekuatan utama dalam membentuk konsep 
tentang alam. Penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari telah 
menunjukkan hasil nyata seperti dasar bagi desain ilmu teknik perhitungan 
untuk pembangunan antariksa. Matematika juga menjadi dasar inspirasi 
kepada pemikir dibidang sosial dan ekonomi. Matematika sebagai ilmu dasar 
perlu digunakan sejak dini untuk membekali siswa dengan kemampuan 
berpikir logis, kritis, sistematis, kreatif, dan analitis serta kemampuan bekerja 
sama.
1
 Selain itu, dengan mempelajari matematika, siswa dapat memiliki 
sikap-sikap terpuji seperti teliti, cermat, hemat, jujur, tegas, bertanggung 
jawab, pantang menyerah dan percaya diri. 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di 
SD/MI. Dalam proses pembelajaran matematika, keberhasilan belajar 
matematika tidak terlepas dari persiapan siswa dan guru. Seorang guru yang 
akan mengajarkan matematika kepada siswanya harus mengetahui dan 
memahami objek yang akan diajarkannya. Guru memiliki peranan yang 
sangat besar bagi perkembangan dan kemajuan siswa. Seorang guru harus 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswanya. Oleh 
                                                          
1
 Yulianti Farida, “Peningkatan Kemampuan Menghitung Keliling dan Luas Persegi Panjang 
dalam Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan PMRI (Pendekatan Matematika Realistik 
Indonesia) pada Siswa Kelas III SD Ma’arif YPM Wonocolo Taman Sidoarjo”, Skripsi (Surabaya: 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), t.d., 1-3. 
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karena itu kreativitas dan inovasi yang dimiliki guru sangat diperlukan guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
Pada prakteknya, pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 
cenderung menggunakan cara–cara yang abstrak, sehingga siswa yang masih 
berada pada periode operasional konkrit  mengalami kesulitan.
2
 Menurut Jean 
Piaget dalam teori kognitif, kesiapan anak untuk mampu belajar disesuaikan 
dengan tahap-tahap perkembangan anak. Anak usia SD/MI (7-12 tahun) pada 
umumnya memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan orang dewasa. 
Bahkan dengan usia yang sama anak mempunyai perbedaan antara satu 
dengan yang lain. Perbedaan tersebut dilihat dari cara berpikir, bertindak, 
berkerja dan lain sebagainya. Anak pada usia ini masih berada dalam tahap 
berpikir operasional konkret, dimana siswa SD/MI belum bisa berfikir 
abstrak.
3
 Pendidikan harus mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai 
situasi dan kesempatan untuk menemukan kembali matematika dengan cara 
mereka sendiri. Dalam hal ini sekolah mempunyai andil yang sangat besar 
melalui pembelajaran dikelas.  
Akan tetapi sampai saat ini matematika masih menjadi salah satu 
pelajaran menakutkan bagi sebagian besar siswa. Matematika dianggap 
sebagai pelajaran sulit dan abstrak. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru matematika kelas II MI Sunan Ampel Porong 
Sidoarjo, salah satu kesulitan belajar siswa kelas II MI Sunan Ampel Porong 
Sidoarjo dalam pembelajaran matematika adalah mengenai kemampuan 
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 Musrikah, “Model Pembelajaran Matematika Realistik sebagai Optimalisasi Kecerdasan Logika 
Matematika pada Siswa SD/MI”. Ta‟allum. Vol.04 No. 01, Juni 2016, 2. 
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 Lisnawaty Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika 1, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 68. 



































menghitung operasi perkalian. Siswa mengalami kesulitan pada saat 
melakukan proses perhitungan. Dengan demikian konsep perkalian tidak 
dipahami dan materi pembelajaran tidak akan tersampaikan dengan baik. 
Perkalian merupakan hal yang sangat sering ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Perkalian sama dengan penjumlahan secara berulang. 
Oleh karena itu, kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum 
mempelajari perkalian adalah penguasaan penjumlahan. Pada umumnya 
konsep perkalian yang diajarkan guru masih menggunakan cara dengan 
memberikan pengertian perkalian di awal pembelajaran diikuti dengan 
memberi contoh-contoh. Dalam pembelajaran di kelas hanya guru yang aktif, 
sementara siswa menjadi pasif. Dengan demikian siswa cenderung jenuh 
ketika pembelajaran berlangsung. 
Dalam pembelajaran matematika materi operasi perkalian di MI 
Sunan Ampel Porong Sidoarjo, guru masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional yang mengacu pada teori belajar behaviorisme.
4
 
Guru juga masih menggunakan sistem hafalan, dengan dalih jika siswa hafal 
maka siswa pasti bisa. Pada kenyataannya nilai siswa belum mencapai KKM 
sebesar 75, dari jumlah 21 siswa, ada 15 siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM.
5
 Hal ini berbanding terbalik dengan pernyataan jika siswa 
hafal maka siswa bisa. 
                                                          
4
 Behaviorisme merupakan suatu pandangan teoritis yang beranggapan, bahwa pokok persoalan 
psikologi adalah tingkah laku, tanpa mengaitkan konsepsikonsepsi mengenai kesadaran atau 
mentalitas. Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar, (Surabaya: Amanah Pustaka, 2009), 8. 
5
 Dokumen Guru Kelas II MI Sunan Ampel Tahun Pelajaran 2017/2018. 



































Sampai saat ini banyak siswa MI Sunan Ampel siswa kelas II 
beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit, karena 
membutuhkan nalar tinggi untuk memahaminya.
6
 Begitu pula dengan guru 
kelas II MI Sunan Ampel beranggapan bahwa pelajaran matematika 
membutuhkan cara khusus dalam mengajarkannya.
7
 Temuan ini yang 
kemudian menjadi dasar peneliti untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran 
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan pemahaman 
konsep perkalian pada siswa kelas II MI Sunan Ampel Kecamatan Porong 
Kabupaten Sidoarjo. 
Dalam pembelajaran guru tidak boleh memberitahukan konsep, teori, 
teorema-teorema, maupun cara menggunakannya, akan tetapi siswa diajak 
untuk berpikir aktif guna menghindarkan siswa dari pemikiran bahwa 
matematika adalah ilmu yang abstrak. Dengan demikian diharapkan siswa 
lebih mudah dan mampu memahami salah satu tujuan dari pembelajaran 
matematika memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah.
8
 Berdasarkan tujuan tersebut, diketahui bahwa operasi perkalian 
sangat dianjurkan untuk menggunakan pendekatan pembelajaran matematika 
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 VGW, Siswa MI Sunan Ampel Kelas II, wawancara pribadi, Sidoarjo, Januari 2018. 
7
 Ilusiya Musyaibah, Guru Kelas II MI Sunan Ampel, wawancara pribadi, Sidoarjo, Januari 2018. 
8
 Sebagaimana Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 mengenai 
standar isi, kompetensi dasar matematika kelas 2 pokok bahasan perkalian dan pembagian,  yakni 
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 



































realistik, dimana pendekatan ini akan berorientasi pada matematisasi 
pengalaman sehari-hari dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali 
dan mengkonstruksi berbagai konsep matematika. Agar siswa kelas II MI 
Sunan Ampel Kecamatan Porong mempunyai kemampuan berhitung 
perkalian yang optimal, maka Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan 
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berhitung Operasi Perkalian 
dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) di 
Kelas II MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 
diangkat adalah : 
1. Bagaimana penerapan pendekatan PMRI dalam meningkatkan 
kemampuan berhitung pada materi operasi perkalian di kelas II MI Sunan 
Ampel Porong Sidoarjo? 
2. Bagaimana peningkatkan kemampuan berhitung pada materi operasi 
perkalian di kelas II MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo dengan 
menggunakan pendekatan PMRI? 
C. Tindakan Penelitian 
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di 
atas, peneliti melakukan tindakan yang ditengarai dapat memberikan solusi 



































terhadap permasalahan yang muncul. Adapun tindakan yang dilakukan 
peneliti adalah dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI). Pendekatan ini akan merubah sudut pandang 
siswa dan guru terhadap matematika yang abstrak. Pembelajaran matematika 
dapat dipahami dari hal-hal yang nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
pembelajaran matematika terasa lebih bermakna. Dengan demikian maka 
kemampuan berhitung siswa akan meningkat. 
Berkenaan dengan hal tersebut, tentunya tindakan ini tersusun 
dengan perencanaan yang baik, action yang tepat, observasi dan refleksi 
dalam setiap siklusnya. Dengan demikian penerapan pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI), dapat meningkatkan kemampuan 
berhitung operasi  perkalian pembelajaran matematika bagi siswa kelas II MI 
Sunan Ampel Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dari penulisan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan pendekatan PMRI dalam meningkatkan 
kemampuan berhitung pada materi operasi perkalian di  kelas II MI Sunan 
Ampel Kecamatan Porong Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui peningkatkan kemampuan berhitung pada materi 
operasi perkalian di kelas II MI Sunan Ampel Kecamatan Porong-Sidoarjo 
dengan menggunakan pendekatan PMRI. 



































E. Lingkup Penelitian 
Agar permasalahan yang diteliti lebih fokus dan terarah, maka 
peneliti membatasi masalah-masalah tersebut sebagai berikut: 
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas II MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo 
semester genap tahun ajaran 2017/2018, karena kelas ini terdapat kesulitan 
pada mata pelajaran matematika terutama pada peningkatan kemampuan 
berhitung operasi perkalian. PTK ini dilakukan sebanyak 2 siklus, tiap 
siklus 1 kali pertemuan (satu RPP). 
2. Implementasi (pelaksanaan) pendekatan PMRI (Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia) hanya digunakan untuk pengajaran operasi perkalian 
mata pelajaran matematika kelas II. 
3. Masalah yang disajikan merupakan masalah realistik yang benar-benar 
kontekstual, sehingga dapat membangun konsep perkalian sendiri melalui 
masalah kontekstual yang ada. Dalam rangka peningkatan kemampuan 
berhitung pada operasi perkalian bilangan dua angka. 
4. Kemampuan berhitung operasi perkalian bilangan dua angka dimaksudkan 
adalah kemampuan siswa dalam pengerjaan operasi hitung perkalian 
bilangan dua angka pada mata pelajaran matematika, di mulai dari 








































F. Signifikansi Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Sebagai bahan masukan atau pertimbangan dalam mengembangkan 
pelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
berhitung siswa. 
b. Sebagai dasar untuk mengembangkan pendekatan PMRI menggunakan 
materi pelajaran lain. 
2. Bagi Siswa 
a. Memberikan kemudahan siswa dalam memahami materi perkalian dan 
dengan menggunakan pendekatan PMRI. 
b. Memperoleh pembelajaran lebih bermakna sehingga materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru akan berkesan dan mudah 
dipahami dengan baik. 
3. Bagi Sekolah 
a. Sebagai pertimbangan dalam memotivasi guru untuk melaksanakan 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
b. Menumbuhkan kerja sama antar guru yang berdampak positif pada 
kualitas pembelajaran di sekolah. 
4. Bagi Peneliti 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai PMRI dan 
implementasinya. 



































b. Sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut 




























































A. Pembelajaran Matematika di SD/MI 
Kata pembelajaran diambil dari kata instruction yang berarti 
kegiatan yang dirancang untuk terjadinya proses belajar. Segala kegiatan 
dalam pembelajaran, sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa. 
Dalam suatu definisi pembelajaran merupakan upaya siswa dalam bentuk 
kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode dan strategi 
yang optimal untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.
9
 
Pasal 1 butir 20 Undang-undang Nomor Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas, pembelajaran adalah suatu proses interaksi siswa dengan guru dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Ada terkandung lima 
komponen pembelajaran, yaitu interaksi, siswa, guru, sumber belajar, dan 
lingkungan belajar. Belajar pada hakikatnya adalah suatu interaksi antara 
individu dan lingkungan. Lingkungan menyediakan rangsangan (stimulus) 




Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman 
belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga 
siswa dapat memperoleh kompetensi tentang pokok bahasan matematika.
11
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Pembelajaran matematika berorientasi pada matematika formal dengan 
beberapa pengertian seperti hubungan, fungsi, kelompok, vektor 
diperkenalkan dan dimasukkan dalam definisi dan dihubungkan satu dengan 
lain dalam satu sistem yang disusun secara deduktif. Konsep lain 
berhubungan dengan sekeliling dimana pembelajaran matematika bertugas 
mematematiskan lingkungan sekitar. Dalam konsep heuristic, pembelajaran 
matematika merupakan suatu sistem dimana siswanya diarahkan dan dilatih 
untuk menemukan sesuatu secara mandiri.
12
 
Dalam kehidupan sehari-hari perhitungan dasar matematika seperti 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian sering kali digunakan. 
Salah satu sebab utama dari kesulitan memahami matematika adalah karena 
sifatnya yang abstrak. Hal ini sangat kontras dengan alam pikiran manusia 
yang terbiasa berpikir tentang objek yang konkret. Bahasa matematika adalah 
bahasa yang abstrak, bahasa yang dipenuhi dengan begitu banyak pelambang. 
Karena sifatnya yang abstrak inilah seringkali kebanyakan orang awam 
mengira bahwa matematika itu tidak ada hubungannya dengan dunia nyata 
yang konkret. Banyak yang menganggap bahwa matematika hanya bernilai di 
sekolah. Proses belajar matematika menjadi sebuah proses belajar yang 
mekanis, dimana siswa menjadi robot-robot pemecah soal-soal yang pintar, 
namun kosong dalam pemahaman. Begitu lepas sekolah, rumus-rumus itu 
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B. Kemampuan Berhitung 
1. Pengertian Kemampuan Berhitung 
Kemampuan berhitung terdiri dari dua kata yakni “kemampuan” 
dan “berhitung”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kecakapan, kekuatan 
kita berusaha dengan diri sendiri, kekayaan karena sudah memadai.
14
 
Menurut Sumadi Suryabrata, kemampuan biasanya diidentikkan dengan 
kemampuan individu dalam melakukan suatu aktifitas, yang 
menitikberatkan pada latihan dan performance atau apa yang bisa 
dilakukan oleh individu setelah mendapatkan latihan tertentu.
15
 
Menurut Piaget kemampuan atau perkembangan kognitif adalah 
hasil dari hubungan perkembangan otak dan sistem nervous dan 
pengalaman-pengalaman yang membantu individu untuk beradaptasi 
dengan lingkungannya. Ada empat tahap perkembangan kognitif  manusia 
sejak lahir hingga dewasa. Setiap tahap ditandai dengan munculnya 
kemampuan intelektual baru dimana manusia mulai mengerti dunia yang 
lebih kompleks. 
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Tahap Perkembangan Kemampuan Kognitif Piaget 
 
Tahap-Tahap Umur Kemampuan 
Sensori-motorik 0 – 2 tahun Menunjuk pada konsep permanensi objek, 
yaitu kecapakan psikis untuk mengerti 
bahwa suatu objek masih tetap ada. 
Meskipun pada waktu itu tidak tampak oleh 
kita dan tidak bersangkutan dengan 
aktivitas pada waktu itu. Tetapi pada 
stadium ini permanen objek belum 
sempurna. 
Praoperasional 2 – 7 tahun Perkembangan kemampuan menggunakan 
simbol-simbol yang menggambarkan objek 
yang ada di sekitarnya. Berpikirnya masih 
egosentris dan berpusat. 
Operasional 7 – 11 tahun Mampu berpikir logis. Mampu konkret 
memperhatikan lebih dari satu dimensi 
sekaligus dan juga dapat menghubungkan 
dimensi ini satu sama lain. Kurang 
egosentris. Belum bisa berpikir abstrak. 
Operasional 11 tahun – Mampu berpikir abstrak dan dapat 
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Tahap-Tahap Umur Kemampuan 
Formal dewasa menganalisis masalah secara ilmiah dan 
kemudian menyelesaikan masalah. 
 
Anak usia SD/MI (7-12 tahun) masih berada dalam tahap 
kemampuan berpikir operasional konkret, dimana siswa SD/MI belum bisa 
berfikir abstrak.
17
 Anak pada usia ini memiliki karakteristik khusus yang 
berbeda dengan orang dewasa. Bahkan dengan usia yang sama anak 
mempunyai kemampuan berbeda antara satu dengan yang lain. Perbedaan 
tersebut dilihat dari cara berpikir, bertindak, berkerja dan lain sebagainya.  
Berhitung berasal dari kata “hitung” yang berarti perihal 
membilang, menjumlahkan, mengurangi, menambah, memperbanyak, 
mengalikan.
18
 Berhitung merupakan bagian dasar dari matematika yang 
sangat diperlukan bagi perkembangan kemampuan matematika anak untuk 
mengikuti pembelajaran selanjutnya. Adapun tujuan mengajarkan 
berhitung matematika di sekolah dasar yakni untuk menanamkan 
pengertian bilangan dan kecakapan berhitung, untuk memupuk dan 
mengembangkan kemampuan berfikir logis dan kritis dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari baik pada masa 
sekarang atau masa yang akan datang, untuk mengembangkan kemampuan 
dan sikap rasional, ekonomis dan menghargai waktu, dan untuk 
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan kemampuan 
berhitung merupakan kesanggupan yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan perhitungan yang baik dan benar dengan cara mengenal konsep 
dasar matematika seperti konsep bilangan, lambang bilangan atau angka. 
2. Indikator Kemampuan Berhitung 
Menurut Sukardi kemampuan berhitung adalah kemampuan yang 
memerlukan penalaran dan keterampilan aljbar termasuk operasi hitung. 
Kemampuan berhitung memiliki beberapa indikator yakni:
20
 
a. Mampu menyelesaikan soal 
Siswa mampu mengerjakan soal-soal tes yang diberikan oleh 
guru. Terkait dengan pengertian mampu bisa, cakap dalam menjalankan 
tugas dan cekatan. 
b. Mampu membuat soal dan penyelesaiannya 
Selain mampu mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 
siswa juga diharapkan mampu membuat soal dan menyelesaikan 
pengerjaan soalnya secara mandiri. Hal ini sesuai dengan pengertian 
kemampuan itu sendiri, yaitu kemampuan adalah kesanggupan untuk 
menguasai sesuatu. 
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c. Mampu menjelaskan cara menyelesaikan soal menggunakan media 
Siswa mampu menjelaskan cara menyelesaikan soal dengan 
menggunakan media yang digunakan dengan benar dan tanpa raguragu 
untuk melakukannya. 
 
C. Operasi Perkalian 
Pada prinsipnya, perkalian sama dengan penjumlahan secara 
berulang. Oleh karena itu, kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa 
sebelum mempelajari perkalian adalah penguasaan penjumlahan.
21
 Perkalian 
a x b diartikan sebagai penjumlahan bilangan b sebanyak a kali. yaitu:   
                          a x b = b + b + b +...+ b   
      sebanyak a              
Perkalian termasuk topik yang sulit untuk dipahami sebagian siswa. 
Ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang duduk di tingkatan Sekolah Dasar 
bahkan sampai SMP belum menguasai topik perkalian ini, dengan demikian 
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari topik matematika 
yang lebih tinggi. Untuk lebih memudahkan pemahaman siswa terkait dengan 
materi perkalian dapat dilakukan dengan memanfaatkan benda-benda 
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Kaki sebuah meja tulis adalah 4. Jika meja tulisnya ada 3, berapa semua 
kakinya? 





 Dengan demikian jumlah kaki 3 meja adalah 4 + 4 + 4 = 12. 
 Jadi 4 x 3 = 4 + 4 + 4 =12. 
 
D. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
1. Pengertian Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) 
Istilah pendekatan berasal dari bahasa Inggris yakni approach 
yang salah satu artinya adalah “Pendekatan”. Pendekatan adalah cara 
berpikir atau dasar pandangan terhadap sesuatu. Pendekatan dapat 
diimplementasikan dalam strategi, sedangkan strategi dapat 
diimplementasikan dalam beberapa metode.
23
 Menurut Sanjaya, 
pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap 
proses pembelajaran.
24
 Sedangkan menurut Syaiful Sagala, pendekatan 
pembelajaran merupakan aktifitas pembelajaran yang dipilih guru dalam 
rangka mempermudah siswa mempelajari bahan ajar yang telah ditetapkan 
oleh guru dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pendekatan 
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merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam memandang suatu 
masalah atau objek kajian. Pendekatan akan menentukan arah pelaksanaan 
ide tersebut untuk menggambarkan perlakuan yang diterapkan terhadap 
masalah atau objek kajian yang akan dipelajari. 
Dengan demikian, pendekatan pembelajaran dapat diartikan 
sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran, yang 
merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya 
masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, 
dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.
25
 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan teori belajar 
mengajar dalam matematika yang memiliki konsep dasar dan karakteristik 
yang berbeda dengan yang lain. Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) merupakan adopsi dari Realistik Mathematic Education 
(RME) yang sudah dikembangkan dan disesuaikan dengan konteks 
Indonesia. Dengan demikian PMRI bukanlah sekedar jiplakan dari RME 
yang dikembangkan di Negara asalnya. 
Menurut Marja van den Heuvel –Panhuizen, As in most 
approaches to mathematics education, RME aims at enabling students to 
apply mathematics. The overall goal of mathematics education is that 
students must be able to use their mathematical understanding and tools to 
solve problems. This implies that they must learn „mathematics so as to be 
useful‟.26 
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Kutipan diatas menjelaskan bahwa sebagai pendekatan dalam 
pendidikan yang sangat populer, RME diharapkan dapat dengan mudah 
diaplikasikan oleh siswa pada saat mempelajari matematika. Karena pada 
umumnya RME bertujuan agar siswa dapat mengggunakan 
pemahamannya untuk memecahkan masalah. Dengan demikian 
diharapkan siswa dapat mempelajari matematika dengan baik. 
Pembelajaran ini sangat berbeda dengan pembelajaran 
matematika selama ini cenderung berorientasi kepada pemberian informasi 
dan menggunakan matematika yang siap pakai untuk menyelesaikan 
masalah-masalah. Matematika realistik menggunakan masalah nyata 
sebagai pakal tolak pelajaran, maka situasi masalah perlu diusahakan 
benar-benar kontekstual atau sesuai dengan pengalaman siswa, sehingga 
mereka dapat menyelesaikan masalah dengan cara-cara informal melalui 
matematisasi horizontal. Cara yang ditunjukkan oleh siswa digunakan 
sebagai inspirasi pembenntukan konsep atau aspek matematikanya, 
kemudian ditingkatkan ke matematisasi vertikal. Melalui proses 
matematisasi horizontal vertikal diharapkan siswa dapat memahami atau 
menemukan konsep-konsep matematika (pengetahuan matematika 
formal). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah 
pendidikan matematika yang dilaksanakan dengan menempatkan realistas 
dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. 



































2. Sejarah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
Pada tahun 1970, Institut Freudenthal di Belanda 
mengembangkan suatu pendekatan teoritis terhadap pembelajaran 
matematika yang dikenal dengan pendekatan realistik. Pendekatan ini 
dicetuskan oleh Profesor Hans Freudenthal, seorang ahli pendidikan 
matematika Belanda. Pendekatan pembelajaran ini akhirnya diberi nama 
Realistic Mathematics Education (RME).
27
 RME dalam Bahasa Indonesia 
diterjemahkan sebagai Pendidikan Matematika Realistik (PMR). 
Pendekatan RME diadaptasi di Indonesia dengan nama PMRI.
28
 
PMRI digagas oleh sekelompok pendidik matematika di 
Indonesia. Motivasi awal ialah mencari pengganti matematika modern 
yang ditinggalkan pada awal 1990-an. Pengganti matematika modern 
diharapkan tidak ditakuti siswa saat akan mempelajari matematika. Selain 
itu, pengganti matematika modern juga harus menanamkan budaya 
demokratis pada siswa, karena sifat dasar matematika tidak lain adalah 
demokratis.
29
 Dengan demikian diharapkan setiap siswa dapat 
meningkatkan prestasi  matematika siswa baik meningkatkan prestasi 
belajar di kelas, maupun prestasi di dunia internasional. Pencarian yang 
lama akhirnya menemukan jawabannya lewat RME (Realistic Mathematics 
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Education) yang diterapkan dengan sukses  di Belanda sejak 1970-an dan 
juga di beberapa negara lain, seperti di Amerika Serikat.
30
 
PMRI merupakan sebuah adaptasi dari Realistic Mathematics 
Education (RME) yang disesuaikan dengan konteks relistik di Indonesia. 
Dengan kata lain landasan filosofi PMRI adalah sama dengan RME. 
Menurut Sembiring, Hadi & Dolk  bahwa PMRI dikembangkan tidak 
hanya untuk menerapkan cara baru pengajaran dan belajar matematika 
tetapi juga untuk mencapai transformasi sosial di Indonesia. Jadi ciri khas 
PMRI adalah penggunaan situasi nyata/realitas yang ada dikembangkan 
sesuai dengan konteks dan keadaan di Indonesia.
31
 
3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
Menurut  Gravemeijer terdapat  tiga  prinsip  utama  dalam 
pendekatan matematika  realistik,  yaitu:
32
 
a. Guided  reinvention and  progressive  mathematization, yaitu  melalui  
topik-topik  matematika  yang  disajikan,  siswa  diberi  kesempatan  
untuk mengalami  proses  yang  sama  dengan  proses  yang  dilalui  
oleh  para penemu matematika  dalam  menemukan  konsep-konsep  
matematika, dan guru berfungsi untuk membimbing siswa dalam 
melakukan kegiatan penemuan suatu konsep ataupun rumus 
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matematika. Sedangkan prinsip Progresive mathemtization terdiri dari 
matematisasi vertikal yakni bagaimana siswa memahami matematika 
abstrak melalui pembelajaran konkrit yang merupakan tahap berfikir 
anak MI, yang kedua yakni matematisasi horizontal yang merupakan 
keberagaman pemikiran anak terhadap konsep matematisasi. 
b. Didactical phenomenology, yaitu topik-topik matematika  yang  
diajarkan  berasal  dari  fenomena sehari-hari. Prinsip ini menunjukkan 
bahwa proses pemahaman matematika oleh siswa berlangsung secara 
alami yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan dengan memanfaatkan 
fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 
memunculkan topik matematika yang mengandung sebagai konsep. 
c. Self-developed  models,  yaitu  siswa mengembangkan  model  mereka  
sendiri  sewaktu  memecahkan  masalah  soal-soal kontekstual. Mula-
mula, siswa  akan  menggunakan  model atau  strategi  penyelesaian 
masalah  secara informal.  Setelah  terjadi  interaksi  dan  diskusi  di  
kelas, salah satu model  atau  strategi  penyelesaian yang  dikemukakan  
siswa  akan  dikembangkan menjadi model atau strategi formal. Guru 
berperan memotivasi siswa untuk dapat membuat model dari suatu 
masalah. 
4. Karakteristik Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
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a. Used of Context (menggunakan dunia “nyata”) 
Belajar matematika merupakan aktifitas konstruktif. 
Menggunakan konteks nyata berarti bahwa dalam pembelajaran 
matematika harus diawali dengan masalah-masalah kontekstual. 
Masalah-masalah kontekstual akan mempermudah siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuannya, karena siswa dapat menggunakan 
pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya secara 
langsung. 
b. Used of Models 
Istilah lain penggunaan model adalah matematisasi. Model 
dalam hal ini berkaitan dengan model situasi dan model matematika 
yang dikembangkan oleh siswa sendiri. Penggunaan model yang 
digunakan siswa sendiri berperan sebagai jembatan bagi siswa dari 
situasi nyata ke situasi abstrak atau dari matematika informal-
matematika formal. 
c. Student Contribution 
Sumbangan atau gagasan siswa perlu diperhatikan dan dihargai 
agar terjadi pertukaran ide dalam proses pembelajaran. Gagasan siswa 
dikomunikasikan kepada siswa lain dan guru sehingga belajar 
matematika tidak hanya terjadi melalui aktifitas individu, melainkan 
juga aktifitas bersama. Ide ataupun gagasan siswa dapat diungkapkan 
dalam diskusi kelas. 
d. Interactivity 



































Dalam pembelajaran, siswa diharapkan dapat berperan secara 
aktif dalam proses belajarnya. Siswa aktif mengemukakan ide dan 
gagasannya dan aktif dalam mengkontruksi pengetahuan. Dalam hal ini 
guru diharapkan dapat merangsang siswa agar dapat mengemukakan 
ide-idenya secara bebas (free production) dan memfasilitasi siswa 
dalam memproduksi pengetahuannya  
e. Intertwinning 
Belajar matematika bukanlah menyerap pengetahuan yang 
terpisah, namun merupakan kegiatan untuk membangun pengetahuan. 
Perlu ada jalinan antar topik atau  antar pokok bahasan. Keterkaitan 
antar cabang matematika maupun matematika dengan bidang lain dapat 
mempengaruhi pada proses pemahaman dan pemecahan masalah.  
5. Langkah-Langkah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) 
Berdasarkan pengertian, prinsip dan karakteristik Pendidikan 




a. Mengkondisikan siswa untuk belajar  
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa 
dan mempersiapkan kelengkapan belajar atau alat peraga yang 
diperlukan. Guru juga memberi petunjuk seperlunya mengenai proses 
pembelajaran yang akan dilakukan siswa dan memeriksa materi 
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prasyarat yang dimiliki siswa. Penciptaan suasana belajar yang kondusif 
dengan cara menciptakan suasana yan demokratis dimana siswa dapat 
belajar dengan bebas. Langkah pertama ini sesuai dengan peran guru 
sebagai fasilitator dalam pembelajaran matematika realistik.  
b. Memahami masalah konstektual 
Guru memberikan masalah konstektual dan meminta siswa 
untuk memahami masalah tersebut. Guru hanya memberi petunjuk 
seperlunya terhadap bagian-bagian situasi dan kondisi soal yang belum 
dipahami siswa. Karakteristik pendekatan pembelajaran matematika 
realistik yang tampak pada langkah ini adalah menggunakan masalah 
kontekstual dan juga sudah mulai terlihat adanya interaksi antara guru 
dengan siswa. 
c. Menyelesaikan masalah konstektual  
Siswa bekerja secara berkelompok atau individu 
menyelesaikan masalah konstekstual yang diberikan dengan cara 
mereka sendiri, sehingga sangat mungkin terjadi perbedaan dalam 
penyelesaian masalah antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. 
Guru membimbing siswa dengan memberi pertanyaan petunjuk atau 
saran tentang model yang dibuat siswa. 
d. Membimbing siswa  
Guru membimbing siswa dengan memberi pertanyaan, 
petunjuk atau saran tentang model yang dibuat siswa. Karakteristik 



































pembelajaran matematika realistik yang tampak pada langkah ini adalah 
menggunakan model dan interaksi.  
e. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban  
Guru menyediakan waktu kepada siswa untuk membandingkan 
dan mendiskusikan jawaban soal secara kelompok tentang penyelesaian 
masalah dari pemikiran individual. Setelah diskusi, guru memberi 
kesempatan pada beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 
(ide penyelesaian, jawaban masalah dan alasan-alasannya) di depan 
kelas, lalu guru mengarahkan siswa dan membimbing siswa sehingga 
diperoleh jawaban yang benar. Pada langkah ini tampak penggunaan 
sumbangan dari siswa (produksi dan kontribusi siswa) dan optimalisasi 
interaksi antara siswa dengan sarana belajar. Pada tahap ini karakteristik 
pendekatan matematika realistik yang muncul adalah  penggunaan ide 
atau kontribusi siswa dan interaksi antara siswa dengan siswa, antara 
guru dengan siswa dan antara siswa dengan sumber belajar. 
f. Menyimpulkan 
Dari hasil diskusi kelas, guru mengarahkan siswa untuk 
menarik kesimpulan akhir suatu konsep, prinsip, definisi, atau prosedur 
yang terkait dengan masalah kontekstual dari topik yang dipelajari. 
Karakteristik pembelajaran matematika realistik pada langkah ini 
adalah interaksi antara siswa dengan guru. 
 
 



































6. Kelebihan dan Kelemahan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) 
Pendekatan matematika realistik mempunyai kelebihan dan 
kelemahan, menurut Suwarsono kelebihan dari Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) adalah sebagai berikut:
35
 
a. Menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif, siswa selalu berupaya mencari 
strategi dalam menyelesaikan masalah serta berani mengungkapkan ide 
atau pendapat sendiri. 
b. Dapat menumbuhkan rasa keingintahuan siswa yang tinggi dalam 
menyelesaikan masalah, karena masalah berkaitan langsung dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
c. Dapat memberikan pemahaman yang lebih tinggi kepada siswa tentang 
konsep-konsep matematika, karena konsep-konsep tersebut dikonstruksi 
sendiri oleh siswa. 
d. Memberikan pemahaman pada siswa bahwa dalam matematika terdapat 
keterkaitan antara berbagai bagian materi pelajaran sehingga siswa 
termotivasi untuk selalu mengingat materi yang pernah dipelajari.  
Sedangkan kelemahan pendekatan PMRI adalah
36
: 
a. Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka siswa 
masih kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya . 
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b. Membutuhkan waktu yang lama, terutama bagi siswa yang kemampuan 
awalnya rendah. 
c. Siswa yang pandai terkadang tidak sabar menanti temannya yang belum 
selesai. 
d.  Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi. 
 
E. Peningkatan Kemampuan Berhitung Operasi Perkalian dengan 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
mengharuskan guru mencari pendekatan atau metode pembelajaran yang 
sesuai. Salah satunya adalah pendekatan realistik dalam pembelajaran 
matematika, yang di Indonesia dikenal dengan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI). Menurut Wijaya pendekatan matematika 
realistik mampu membuat siswa aktif dimana siswa berperan sebagai pusat 
kegiatan belajar, bagaimana memperoleh, membentuk  dan menemukan 
pengetahuan baru. Sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator, 




Penerapan pendekatan PMRI dalam pembelajaran matematika 
dijadikan sebagai alat dalam menyelesaikan masalah rendahnya tingkat 
kemampuan berhitung siswa dalam operasi perkalian. Pendekatan PMRI 
                                                          
37
 Sarniyati Yusmanita, dkk., ”Penerapan Pendekatan Matematika Realistik untuk Meningkatkan 
Kemampuan Operasi Hitung Perkalian”, Jurnal Elemen. Vol 4.No.1, Januari 2018, 96. 



































dipilih karena (1) menggunakan masalah kontekstual sebagai penerapan dan 
titik tolak darimana matematika yang diinginkan bisa muncul; (2) 
menggunakan model atau jembatan dengan instrumen vertikal, perhatian 
diarahkan pada pengembangan model, skema dan simbolisasi daripada hanya 
mentransfer rumus atau matematika formal secara langsung; (3) 
menggunakan kontribusi siswa, kontribusi yang besar pada proses 
pembelajaran diharapkan dari konstruksi siswa sendiri yang mengarahkan 
mereka dari metode informal mereka ke arah yang lebih formal atau 
standar;(4) interaktivitas, negosiasi secara eksplisit, intervensi, kerjasama dan 
evaluasi sesama siswa dan guru adalah faktor penting dalam proses 
pembelajaran secara konstruktif dimana strategi informal siswa digunakan 
sebagai jantung untuk mencapai matematika formal; (5) terintegrasi dengan 
topik pembelajaran lainnya, pendekatan holistik yang menunjukkan bahwa 
unit-unit belajar tidak akan dicapai secara terpisah namun keterkaitan dan 
keintegrasian harus dieksploitasi dalam pemecahan masalah yang berupa 
jawaban non formal. 
Untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa dalam operasi 
perkalian dengan menggunakan PMRI, maka sebelum siswa masuk pada 
sistem formal, terlebih dahulu mereka dibawa ke situasi informal. Selain itu 
perlu menerapkan kembali konsep matematika yang telah dimiliki siswa pada 
kehidupan sehari-hari. Proses eksplorasi dan mengaitkan pengalaman 
sebelumnya untuk membangun pemaknaan pada konsep yang sedang 
diajarkan.  Pembentukan konsep matematika tentang operasi perkalian dapat 



































dilakukan melalui pengalaman belajar dengan menggunakan berbagai macam 
konteks dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya menghitung jumlah kaki meja 
yang ada dikelas, sehingga melalui pengalaman seperti itu siswa-siswi dapat 
mengkonstruk sendiri pengetahuannya. Apabila siswa dalam belajarnya 
bermakna atau terjadi keterkaitan antara informasi baru dengan struktur 
kognitif yang telah dimilikinya, maka siswa akan mendapatkan suatu 
pemaknaan. Mengembangkan pemaknaan merupakan tujuan pengajaran 
matematika, karena tanpa pengertian orang tidak dapat mengaplikasikan 
prosedur, konsep ataupun proses. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang terdahulu dengan menggunakan pendekatan PMRI, 
pernah digunakan oleh Rini Virdayani tahun 2008 dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Berhitung Operasi Pembagian Menggunakan 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Kelas III MI 
Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan 
sebesar 16,14 % yaitu dari 69,11% pada siklus I menjadi 85,25% pada siklus 
II.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M.Taufiq Hidayatullah 
dalam skripsinya tahun 2014 yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Berhitung Operasi Pembagian dengan Pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) di Kelas II C Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Buduran Sidoarjo”, memuat masalah kemampuan berhitung pada materi 



































pembagian. Penelitian ini menggunakan pendekatan PMRI dengan 
menggunakan alur penelitian 2 siklus pada peningkatan kemampuan 
berhitung siswa dan 2 siklus pada ketuntasan belajar siswa. Presentase nilai 
pada peningkatan kemampuan berhitung siswa disiklus pertama 69,47% dan 
siklus kedua 79,02%. Sedangkan pada ketuntasan belajar siswa disiklus 
pertama 52,63% dan disiklus kedua 84,21%. 
Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Yulianti Farida dalam 
skripsinya tahun 2013  yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menghitung 
Keliling dan Luas Persegi Panjang dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada Siswa 
Kelas III SD Ma‟arif YPM Wonocolo Taman Sidoarjo” memuat masalah 
kemampuan berhitung pada materi keliling dan luas persegi panjang. Dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan PMRI dengan alur penelitian 2 
siklus. Pada siklus pertama dilakukan dengan menggunakan materi keliling 
memperoleh presentase 78,2% dan pada siklus kedua dengan materi luas 
memperoleh presentase 82,6%.  
Penelitian tentang PMRI juga dilakukan oleh Muhamad Khaniful 
Qoyyim dalam skripsinya tahun 2015 yang berjudul “Peningkatan 
Pemahaman Konsep Perkalian pada Pembelajaran Matematika dengan 
Pendekatan PMRI bagi Siswa Kelas II MI Miksyaful Ulum Beratwetan 
Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto” memuat masalah pemahaman pada 
materi perkalian. Penelitian ini menggunakan pendekatan PMRI dengan 



































menggunakan alur penelitian 3 siklus. Presentase nilai pada disiklus pertama 
50% dan siklus kedua 77,27% serta disiklus yang ketiga mencapai 100%. 
Perbedaan dengan peneliti dalam meningkatkan kemampuan 
menghitung dengan menggunakan pendekatan PMRI adalah dalam penelitian 























































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). Ada tiga kata yang membentuk pengertian PTK, yaitu 
penelitian, tindakan dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu 
objek dengan menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh 
data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal, 
serta menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan adalah kegiatan yang 
sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Sedangkan kelas adalah sekelompok 
siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari 
seorang guru. Dalam hal ini kelas bukan wujud ruangan tetapi diartikan 
sebagai sekelompok siswa yang sedang belajar.
38
 
1. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas  
Secara umum, penelitian tindakan kelas bertujuan untuk:
39
 
a. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi-kondisi belajar serta kualitas 
pembelajaran. 
b. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pembelajaran, 
khususnya layanan kepada siswa sehingga tercipta layanan prima. 
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c. Memberikan kesempatan kepada guru berimprovisasi dalam 
melakukan tindakan pembelajaran yang direncanakan secata tepat 
waktu dan sasarannya. 
d. Memberikan kesempatan kepada guru mengadakan pengkajian secara 
bertahap terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukannya sehingga 
tercipta perbaikan yang berkesinambungan. 
e. Membiasakan guru mengembangkan sikap ilmiah, terbuka, dan jujur 
dalam pembelajaran. 
2. Manfaat dari Penelitian Tindakan Kelas adalah :  




a. Mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran sehingga 
pembelajaran yang dilakukan senantiasa tampak baru dikalangan siswa. 
b. Merupakan upaya pengembangan Kurikulum Tingka Satuan Pendidikan 
(KTSP) sesuai dengan karakteristik pembelajaran, serta situasi dan 
kondisi kelas. 
c. Meningkatkan profesionalisme guru melalui upaya penelitian yang 
dilakukannya, sehingga pemahaman guru senantiasa meningkat, baik 
berkaitan dengan metode maupun isi pembelajaran. 
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Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan, 
maka penelitian ini menggunakan metode model Kurt Lewin. Konsep pokok 
penelitian tindakan model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu: 
1) Perencanaan (Planning) 
Sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan 
masalah, tujuan, dan membuat rencana tindakan termasuk di dalamnya 
instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran. 
2) Tindakan (Acting) 
Tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun 
pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari 
diterapkan metode pembelajaran penemuan konsep. 
3) Pengamatan (Observating) 
Observasi dibagi dua putaran, putaran pertama dan kedua alur 
kegiatannya sama dan membahas satu pokok bahasan yang diakhiri dengan 
tes formatif di masing-masing putaran. Dibuat dalam dua putaran 
dimaksudkan untuk memperbaiki sistem pengajaran yang dilaksanakan. 
4) Refleksi (Reflecting) 
Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau 
dampak dari tindakan yang akan dilakukan berdasarkan lembar pengamatan 
yang diisi kemudian melakukan siklus berikutnya. 
 
Secara keseluruhan empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk 
suatu siklus PTK yang digambarkan seperti dibawah ini: 



















































Prosedur PTK Kurt Lewis 
 
B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas II pada MI Sunan 
Ampel terletak di Desa Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo.  












































Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 
2017/2018 yaitu bulan Januari sampai April 2018. Penentuan waktu 
penelitian mengacu pada kelender akademik sekolah, karena penelitian 
tindakan kelas memerlukan proses belajar mengajar yang efektif dikelas.  
3. Siklus Penelitian  
Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan dua siklus, setiap 
siklus dilaksanakan mengikuti prosedur pelaksanaan, tindakan, 
pengamatan, dan reflektif. Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati 
peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran Matematika kelas II di 
MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo.  
4. Karakteristik Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa 
kelas II dengan jumlah siswa 21 orang yang terdiri dari 11 laki-laki dan 10 
perempuan. 
Pada dasarnya siswa kelas II mempunyai watak dan karakter yang 
berbeda-beda, sehingga dalam kesehariannya mereka mempunyai sikap 
dan perilaku yang bermacam-macam. Kesamaannya siswa-siswi ini 
memiliki karakter aktif. Keaktifan tersebut cenderung ditunjukkan oleh 
siswa laki-laki. Rata-rata siswa di kelas ini terkenal aktif dan susah untuk 
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C. Variabel yang Diselidiki 
Dalam penelitian tindakan kelas ini komponen yang diselidiki adalah 
tentang peningkatan kemampuan berhitung perkalian pada pembelajaran 
matematika dengan pendekatan PMRI bagi siswa kelas II MI Sunan Ampel 
Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo tahun pelajaran 2017/2018. Adapun 
tiga variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Variabel input yaitu siswa kelas II MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo. 
2. Variabel proses yaitu melalui penerapan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 
3. Variabel output yaitu kemampuan berhitung pada materi perkalian siswa 
kelas II MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo. 
D. Rencana Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam empat tahap. Setiap 
tahap dilalui dengan prosedur dan langkah-langkah tersendiri. 
Pra Siklus 
 Menghubungi kepala sekolah untuk meminta izin penelitian. 
Menghubungi wali kelas III untuk meminta izin penelitian di dalam kelas dan 
melakukan wawancara. Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa. 
 Siklus I 
1. Tahap perencanaan tindakan 
Peneliti dan guru bersama-sama merencanakan kegiatan 
pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan 
guru, menyiapkan lembar tes kemampuan berhitung serta menyiapkan 



































instrumen penilaian dan merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan 
pembelajaran (dalam penelitian ini ditetapkan 80% siswa mencapai 
ketuntasan belajar minimal dengan nilai KKM 75). 
2. Tahap Pelaksaan Tindakan 
Pada tahap ini dilakukan tindakan berupa pelaksanaan program 
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru mengucapkan salam. 
2) Siswa dan guru membaca Basmalah. 
3) Guru presensi kehadiran siswa. 
4) Guru memberikan ice breaking “Satu ditambah satu” dengan 
gerakan. 
5) Guru apersepsi dan memotivasi siswa manfaat perkalian dalam 
kehidupan sehari-hari. 
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa terkait materi 
operasi perkalian. 
b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
1) Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok. 
2) Dimulai dengan guru memberikan masalah realistik tentang operasi 
perkalian. 



































“Rani membeli 4 bungkus permen. Setiap bungkus berisi 6 permen. 
Berapa jumlah permen Rani seluruhnya?” 
3) Siswa diberi kesempatan menyelesaikan masalah dengan 
memilih/membangun strategi sendiri (disampaikan batasan waktu). 
4) Selanjutnya beberapa siswa menjelaskan caranya menyelesaikan 
masalah. 
5) Guru tidak boleh mengintervensi, biarkan siswa selesai 
mengutarakan idenya. 
Elaborasi 
1) Penyampaian tugas secara berkelompok: 
- Siswa menyelesaikan Lembar Kerja Kelompok. 
- Siswa menyajikan hasil yang dipresentasikan. 
- Mendorong siswa untuk memberikan pendapat pekerjaan teman  
yang telah dipresentasikan. 
Konfirmasi 
1) Guru meminta siswa merefleksi materi yang baru saja dipelajari. 
2) Guru secara perlahan membawa siswa ke matematika formal. 
3) Siswa menyelesaikan LKS. 
4) Pemberian reward kepada siswa nilai tertinggi LKS 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi 
yang telah dipelajari. 



































2) Melakukan refleksi dan penilaian terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
4) Guru memberikan motivasi dan tindak lanjut. 
5) Guru memberikan Tes Kemampuan Berhitung I. 
6) Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca Hamdalah. 
7) Guru mengucapkan salam. 
3. Tahap Pengamatan 
Dalam hal ini, peneliti mengamati kegiatan guru pada saat 
pembelajaran dan mengamati kegiatan siswa dengan menggunakan 
pedoman observasi guru dan siswa. 
4. Tahap Refleksi 
Refleksi ini berupa uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil 
pemantauan serta rencana bagi tindakan siklus selanjutnya. 
a. Kegiatan refleksi diawali dengan memeriksa catatan hasil observasi. 
b. Merevisi proses pembelajaran terhadap hal-hal yang masih dianggap 
sulit oleh siswa. 
c. Memberi solusi untuk mengatasi masalah siswa. 
Siklus II 
1. Tahap perencanaan tindakan 
Peneliti dan guru bersama-sama merencanakan kegiatan 
pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan 
guru, menyiapkan lembar tes kemampuan berhitung serta menyiapkan 



































instrumen penilaian dan merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan 
pembelajaran (dalam penelitian ini ditetapkan 80% siswa mencapai 
ketuntasan belajar minimal dengan nilai KKM 75). 
2. Tahap Pelaksaan Tindakan 
Pada tahap ini dilakukan tindakan berupa pelaksanaan program 
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru mengucapkan salam. 
2) Siswa dan guru membaca Basmalah. 
3) Guru presensi kehadiran siswa. 
4) Guru melakukan apersepsi. 
5) Guru memberikan ice breaking “Satu ditambah satu” dengan 
gerakan. 
6) Guru apersepsi dan memotivasi siswa manfaat perkalian dalam 
kehidupan sehari-hari. 
7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa terkait materi 
operasi perkalian. 
b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
1) Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok. 
2) Dimulai dengan guru memberikan masalah realistik tentang operasi 
perkalian. Dengan memberikan media permen sebagai alat hitung. 



































“Rani membeli 4 bungkus permen. Setiap bungkus berisi 6 permen. 
Berapa jumlah permen Rani seluruhnya?” 
3) Siswa diberi kesempatan menyelesaikan masalah dengan 
memilih/membangun strategi sendiri (disampaikan batasan waktu). 
4) Selanjutnya beberapa siswa menjelaskan caranya menyelesaikan 
masalah. 
5) Guru tidak boleh mengintervensi, biarkan siswa selesai mengutarakan 
idenya. 
Elaborasi 
1) Penyampaian tugas berikut: 
- Siswa menyelesaikan Lembar Kerja Individu. 
- Siswa menyajikan hasil yang dipresentasikan. 
- Mendorong siswa untuk memberikan pendapat pekerjaan teman  
yang telah dipresentasikan. 
Konfirmasi 
1) Guru meminta siswa merefleksi materi yang baru saja dipelajari. 
2) Guru secara perlahan membawa siswa ke matematika formal. 
3) Siswa menyelesaikan LKS. 
4) Pemberian reward kepada siswa nilai tertinggi LKS. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi 
yang telah dipelajari. 



































2) Melakukan refleksi dan penilaian terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
4) Guru memberikan motivasi dan tindak lanjut. 
5) Guru memberikan Tes Kemampuan Berhitung II. 
6) Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca Hamdalah 
7) Guru mengucapkan salam. 
3. Tahap Pengamatan 
Dalam hal ini, peneliti mengamati kegiatan guru pada saat 
pembelajaran dan mengamati kegiatan siswa dengan menggunakan 
pedoman observasi guru dan siswa. 
4. Tahap Refleksi 
Refleksi ini berupa uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil 
pemantauan serta rencana bagi tindakan siklus selanjutnya. 
- Kegiatan refleksi diawali dengan memeriksa catatan hasil observasi. 
- Merevisi proses pembelajaran terhadap hal-hal yang masih dianggap 
sulit oleh siswa. 
- Memberi solusi untuk mengatasi masalah siswa. 
 
E. Data dan Cara Pengumpulannya 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
menggunakan metode observasi, pemberian tes, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 



































Metode observasi merupakan upaya yang dilakukan pelaksanaan 
untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan 
perbaikan berlangsung dengan menggunakan alat bantu atau tidak. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan 
pengamatan secara langsung dan pencatatan selama proses pembelajaran 
matematika dengan pendekatan PMRI untuk menginsentifikasi kesulitan 
kesulitan yang dialami siswa selama pembelajaran dan usaha-usaha yang 
dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan tersebut. Observasi ini dipandu 
dengan pedoman observasi yang telah dibuat. 
Penggunaan lembar observasi ini untuk mengumpulkan data 
tentang tingkat aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar mata 
pelajaran Matematika dan data tentang kesesuaian aktivitas guru di kelas 
dengan perangkat pembelajaran. 
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 
a. Aktivitas Guru 
Observasi terhadap guru yang mengajar diperlukan oleh 
peneliti dan guru sebagai usaha untuk mengatasi kesulitan/kendala yang 
dialami guru saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini 
menggunakan lembar observasi guru yang akan dicari prosentase 
kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran pada siklus I 
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Contoh Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Aktivitas Guru 
Skor Penilaian 
1 2 3 
KEGIATAN AWAL    
Guru mengucapkan salam    
Guru mengajak membaca Basmalah    
Guru melakukan presensi kehadiran siswa    
Guru melakukan ice breaking    
Guru apersepsi dan memotivasi siswa     
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
KEGIATAN INTI    
Guru membentuk siswa menjadi 4 
kelompok 
   
Guru memberikan permasalahan realistik 
kepada siswa dengan menghitung jumlah 
permen 
   
Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan dengan cara 
mereka sendiri 
   
Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya dengan 
melakukan presentasi di depan kelas 
   
Guru meminta siswa menyelesaikan 
Lembar Kerja Kelompok 
   
Guru membimbing siswa untuk memilih 
penyelesaian yang paling baik melalui 
negoisasi. 
   
Guru meminta siswa menyajikan hasil 
yang telah dikerjakan. 
   
Guru meminta siswa menanggapi hasil 
pekerjaan yang telah dipresentasikan. 
   
Guru menjelaskan makna perkalian    
Guru meminta siswa mengerjakan LKS    
Guru memberikan reward kepada siswa 
nilai tertinggi LKS 
   
KEGIATAN AKHIR    
Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
   
Guru melakukan refleksi dan penilaian 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
   
Guru memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil belajar 
   
Guru memberikan motivasi dan tindak 
lanjut 
   
Guru memberikan Tes Kemampuan 
Berhitung 
   





































1 2 3 
Guru menutup pembelajaran dengan 
Hamdalah 
   
Guru mengucapkan salam    
Skor Perolehan    




 Nilai Observasi Guru  
                     
                   
     …..Rumus 3.1 
Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk 




  Tabel 3.2  
Kriteria Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Guru 

















b.  Aktivitas Siswa 
Observasi terhadap siswa yang mengajar diperlukan oleh 
peneliti dan guru sebagai usaha untuk mengatasi kesulitan/kendala yang 
dialami siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini 
menggunakan lembar observasi siswa yang akan dicari prosentase 
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kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran pada siklus I 




Contoh Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Aktivitas Siswa 
Skor Penilaian 
1 2 3 
KEGIATAN AWAL    
Siswa menjawab salam    
Siswa membaca Basmalah    
Siswa merespon presensi kehadiran yang 
dilakukan oleh guru 
   
Siswa melakukan ice breaking    
Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi yang 
disampaikan guru 
   
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
dijelaskan guru 
   
KEGIATAN INTI    
Siswa membentuk menjadi 4 kelompok    
Siswa menerima masalah realistik dengan 
menghitung jumlah permen 
   
Siswa menyelesaikan permasalahan dengan cara 
mereka sendiri 
   
Siswa mengemukakan pendapatnya dengan 
melakukan presentasi didepan kelas 
   
Siswa menyelesaikan Lembar Kerja Kelompok    
Siswa menyelesaikan dengan cara yang paling 
baik melalui negoisasi 
   
Siswa menyajikan hasil yang telah dikerjakan    
Siswa menanggapi hasil yang telah 
dipresentasikan 
   
Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
operasi perkalian 
   
Siswa mengerjakan  LKS    
Siswa mendapatkan reward nilai tertinggi LKS    
KEGIATAN AKHIR    
Siswa membuat kesimpulan tentang materi yang 
telah dipelajari 
   
Siswa bertanya tentang materi yang belum 
dipahami 
   
Siswa menerima umpan balik pembelajaran yang 
telah dilaksanakan 
   
Siswa menerima motivasi dan tindak lanjut.    
Siswa menyelesaikan Tes Kemampuan 
Berhitung 
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1 2 3 
Siswa membaca Hamdalah    
Siswa menjawab salam guru    
Skor Perolehan    




Nilai Observasi Siswa  
                     
                   
     …..Rumus 3.2 
Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk 




 Tabel 3.4  
Kriteria Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

















2. Pemberian Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inetelegensi, 
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
48
 
Pemberian tes pada saat pembelajaran berupa tes tulis dengan 
butir-butir soal atau instrumen soal untuk kemampuan berhitung dan 
ketuntasan belajar disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah 
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ditentukan peneliti. Tes yang diberikan berupa tes kemampuan berhitung 
perkalian. Pemberian tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan 
berhitung pada mata pelajaran Matematika dengan menggunakan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. Analisis ini 
dihitung dengan menggunakan statistik sebagai berikut: 
a. Penilaian kemampuan menghitung perkalian 
Untuk mengetahui kemampuan menghitung operasi perkalian 
pada setiap siswa, maka dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai 
berikut: 
   
 
 
       … Rumus 3.3 
Keterangan: 
S = Skor kemampuan aspek/indikator menghitung perkalian 
s = Skor yang diperoleh siswa 
M = Skor maksimal 
b. Persentase ketuntasan kemampuan menghitung 
Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui ketuntasan 
kemampuan kelas. Bertujuan untuk mengetahui meningkat tidaknya 
kemampuan menghitung pada objek yang diteliti. Berikut adalah rumus 
untuk menghitung ketuntasan kemampuan menghitung operasi 
perkalian.  
   
∑   
 
                 
 
Keterangan:  



































  = Persentase ketuntasan kemampuan berhitung perkalian kelas 
∑  = Jumlah siswa yang tuntas dalam kemampuan menghitung (nilai 
minimal 75) 
n = Banyak siswa yang hadir 





Kriteria Persentase Ketuntasan Kemampuan Menghitung 
 
Tingkat Penguasaan Predikat Nilai Huruf 
86%-100% Sangat Baik A 
76%-85% Baik B 
60%-75% Cukup C 
55%-59% Kurang D 
≤54% Kurang Sekali E 
 
c. Penilaian rata-rata kelas 
Untuk mengetahui skor rata-rata siswa setiap siklus, maka 
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
   
∑ 
 
       … Rumus 3.5 
Keterangan: 
X = Nilai rata-rata 
∑x = Jumlah seluruh nilai siswa 
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes 
3. Wawancara 
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Wawancara merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 
mendapatkan informasi dari responden (siswa, orang yang diwawancarai) 
dengan melakukan tanya jawab sepihak. Artinya, pertanyaan hanya berasal 
dari pihak pewawancara, sedang responden yang menjawab pertanyaan-
pertanyaan saja.
50
 Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan data 
tentang mengenai proses pembelajaran yang dialami guru sebelum diberi 
tindakan dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) dan proses pembelajaran yang dialami guru 
setelah diberi tindakan dengan menggunakan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 
Berikut ini beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti pada 
pra siklus untuk guru: 
Tabel 3.6 







Untuk memperoleh data yang lebih valid, peneliti tidak hanya 
mewawancarai guru saja, namun juga mewawancarai siswa. Berikut ini 
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Nama Guru : 
Tanggal      : 
1. Bagaimana karakteristik siswa kelas II? 
2. Apa saja hambatan yang terjadi dalam pembelajaran Matematika di kelas? 
3. Bagaimana kemampuan menghitung siswa mengenai materi perkalian? 
4. Apa saja metode pembelajaran yang dilakukan pada saat pembelajaran materi 
perkalian? 
5. Berapa nilai KKM yang telah ditetapkan pada mata pelajaran Matematika? 



































beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti untuk siswa pada 
prasiklus: 
Tabel 3.7 




Selain itu peneliti tidak hanya melakukan wawancara pada saat 
prasiklus, namun juga melakukan wawancara setelah penerapan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Hal ini 
dilakukan agar peneliti dapat mengetahui tingkat keberhasilan penerapan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam 
meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Berkut ini beberapa 
pertanyaan yang diajukan peneliti untuk guru setelah penerapan 












1. Apakah kalian meyukai pelajaran Matematika? 
2. Jika suka apa alasannya? Dan jika tidak, apa alasannya? 
3. Apa saja kesulitan yang kalian hadapi dalam pembelajaran 
Matematika? 














































Berkut ini beberapa pertanyaan yang diajukan peneliti untuk guru 
setelah penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI). 
Tabel 3.9 







Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang perangkat pembelajaran yang digunakan guru 
yang meliput data mulai dari sebelum siswa belajar sampai sesudahnya. 
Data tersebut meliputi daftar nilai yakni nilai prasiklus; hasil tes 
kemampuan berhitung siklus I, tes kemampuan berhitung siklus II, 
Nama Guru : 
Tanggal      : 
1. Bagaimana pendapat anda setelah diterapkannya pendekatan PMRI dalam 
kegiatan pembelajaran? 
2. Apa menurut anda PMRI sudah tepat digunakan pada materi perkalian? 
3. Menurut anda apa yang masih perlu diperbaiki pada pembelajaran yang telah 
dilakukan? 
4. Apa saran anda untuk perbaikan praktik pembelajaran selanjutnya?  
5. Bagaimana tingkat kemampuan menghitung siswa sesudah di terapkan PMRI? 
1. Apakah pembelajaran hari ini  menarik bagi kamu? 
2. Apakah pembelajaran hari ini dengan penerapan PMRI  merupakan hal yang 
baru bagi kamu? 
3. Bagaimana menurut pendapatmu mata pelajaran matematika itu, jika 
diterapkan pendekatan PMRI seperti yang ibu lakukan hari ini? 
4. Apakah kamu setuju jika dalam pembelajaran, guru mengaitkan materi dengan 
keseharian kamu ? 



































perangkat pembelajaran, instrumen observasi aktifitas guru dan siswa,serta 
foto-foto dalam kegiatan pembelajaran. 
 
F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari  
kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki 
proses belajar mengajar dikelas. Adapun indikator yang digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah :  
1. Meningkatnya nilai rata-rata kemampuan menghitung operasi hitung 
perkalian pada tes kemampuan menghitung operasi hitung perkalian ≥75. 
2. Meningkatnya persentase ketuntasan kemampuan berhitung perkalian 
sekurang-kurangnya 80% dari jumlah siswa telah mencapai KKM 75. 
3. Observasi penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia dalam materi perkalian sekurang-kurangnya berkategori baik 
dilihat dari nilai observasi guru dan siswa mencapai nilai 80. 
 
G. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaborasi 
yang dilakukan oleh peneliti dan bekerja sama dengan wali kelas II di MI 
Sunan Ampel Porong Sidoarjo. Dalam penelitian ini tugas peneliti adalah 
melakukan tindakan dalam penelitian, sedangkan guru saling bekerja sama 
membantu pelaksanaan kegiatan penelitian maupun segala hal yang 
bersangkutan dengan penelitian tersebut. 



































Tim peneliti terdiri dari : 
1. Nama : Nuril Istikhomah  
NIM : D97214117 
Jabatan: Peneliti Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
Tugas : Perencana sekaligus sebagai pelaksana tindakan.  
2. Nama  : Ilusiya Musyaibah, S.Ag 
Jabatan: Observer  
Tugas  : Bersama-sama dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran 






















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian di lapangan tentang penerapan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam 
meningkatkan kemampuan berhitung siswa materi perkalian pada kelas II MI 
Sunan Ampel Porong. Hasil penelitian diuraikan dalam beberapa siklus yang 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di kelas, dimana hasil penelitian ini akan 
dijelaskan mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II sebagaimana yang akan 
dijelaskan sebagai berikut:  
A. Hasil Penelitian  
Penelitian Classroom Research (PTK) ini dilakukan dalam dua 
siklus. Dalam setiap siklus terdiri dari empat langkah pokok yaitu 
perencanaan (Planning), pelaksanaan (Action), observasi (Observing), dan 
refleksi (Reflection). Subyek penelitiannya adalah siswa-siswa kelas II MI 
Sunan Ampel Porong dengan jumlah 21 siswa. Penelitian ini dilakukan 
dengan penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) pada mata pelajaran Matematika dengan perkalian sebagai pokok 
materinya dan kemampuan berhitung sebagai variabel bebasnya.  
Data kemampuan berhitung materi perkalian diperoleh dari hasil 
analisis tes kemampuan berhitung siswa yang dilakukan pada dua siklus. 
Sedangkan data penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) diperoleh selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, 



































yakni dari lembar observasi guru dan siswa. Tahapan dalam penelitian ini 
terdiri dari Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II.  
1. Pra Siklus 
Kegiatan pra siklus dilakukan pada hari Selasa tanggal 9 Januari 
2018 di kelas II MI Sunan Ampel Porong. Pada kegiatan ini peneliti belum 
melakukan penelitian menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia pada mata pelajaran Matematika. Peneliti melakukan 
pengumpulan data awal untuk mengetahui kendala dan kesulitan 
pembelajaran yang selama ini dilakukan dengan cara berwawancara 
kepada kepala sekolah, guru wali kelas II Ibu Ilusiya Musyaibah dan 
beberapa siswa kelas II MI Sunan Ampel Porong. 
Wawancara peneliti dengan kepala sekolah diawali dengan 
perkenalan dan meminta izin untuk mengadakan penelitian di MI Sunan 
Ampel Porong guna membantu melengkapi data penelitian tindakan kelas 
yang akan peneliti laksanakan, kemudian dilanjutkan kepada Ibu Ilusiya 
Musyaibah selaku guru kelas II yang bertindak sebagai guru kolaborator 
dalam penelitian ini. 
Peneliti mendapatkan informasi dari wawancara dengan guru 
kelas bahwa rata-rata siswa kurang mampu menghitung dengan baik 
terutama pada materi perkalian.
51
 Selama ini,  guru menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Guru juga masih menggunakan sistem 
hafalan, dengan dalih jika siswa hafal maka siswa pasti bisa. Pembelajaran  
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yang telah dilakukan guru tersebut masih belum mencapai tujuan belajar 
secara maksimal. Hanya terdapat beberapa siswa yang sudah mampu 
berhitung dengan baik. Hasil wawancara dengan guru kelas II di MI Sunan 
Ampel Porong menunjukkan kondisi siswa yang heterogen dengan 
kemampuan koginif yang beragam menjadi kendala tersendiri dalam 
mengimplementasikan pembelajaran. Guru juga mengatakan bahwa ketika 
kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung ada beberapa siswa bosan, 
jenuh, dan berbicara sendiri. 
Beberapa siswa saat peneliti wawancara juga mengatakan bahwa 
mereka tidak menyukai mata pelajaran matematika karena sulit dan tidak 
nyata (abstrak).
52
 Presepsi siswa yang demikian akan berpengaruh pada 
keberlangsungan pembelajaran matematika. Hal ini bisa berdampak pada 
pemahaman dan kemampuan berhitung siswa menjadi kurangs serta hasil 
belajar siswa menjadi rendah. 
Peneliti kemudian meminta hasil nilai materi perkalian pada guru 
kelas II MI Sunan Ampel Porong. Berikut ini merupakan nilai siswa kelas 
II.  
Tabel 4.1 
Nilai Pra Siklus Siswa  
No. Nama Siswa KKM Nilai Ket 
1. AIR 75 65 Tidak Tuntas 
2. AYP 75 75 Tuntas 
3. ARFR 75 68 Tidak Tuntas 
4. ALS 75 60 Tidak Tuntas 
5. AEP 75 80 Tuntas 
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No. Nama Siswa KKM Nilai Ket 
6. ADU 75 74 Tidak Tuntas 
7. AZB 75 59 Tidak Tuntas 
8. FRA 75 55 Tidak Tuntas 
9. AR 75 75 Tuntas 
10. FAZ 75 85 Tuntas 
11. KIV 75 71 Tidak Tuntas 
12. MAN 75 65 Tidak Tuntas 
13. MNNK 75 65 Tidak Tuntas 
14. MNAP 75 57 Tidak Tuntas 
15. MA 75 59 Tidak Tuntas 
16. MQA 75 50 Tidak Tuntas 
17. MFSR 75 73 Tidak Tuntas 
18. MF 75 83 Tuntas 
19. RAM 75 57 Tidak Tuntas 
20. RA 75 75 Tuntas 
21. VGW 75 74 Tidak Tuntas 
 
Berdasarkan rumus 3.4 untuk menentukan nilai ketuntasan 
kemampuan menghitung adalah sebagai berikut: 
   
∑  
 
         
   
 
  
           
Untuk menghitung rata-rata nilai prasiklus siswa secara 





    
  
 = 67,85  
Berdasarkan tabel 4.1diatas, terlihat bahwa rata-rata kelas nilai 
kemampuan berhitung mencapai 67,85. Siswa yang belum mencapai nilai 
KKM ada 15 siswa dan yang telah mencapai KKM ada 6 siswa.  
Sedangkan untuk ketuntasan klasikal pada prasiklus adalah 28% (kurang 
sekali). Dari data hasil pra siklus dapat disimpulkan bahwa kemampuan 



































berhitung materi perkalian belum mencapai hasil yang maksimal. Dengan 
hasil demikian itu, dapat dijadikan pertimbangan dalam melaksanakan 
siklus I.  
2. Siklus I  
a. Perencanaan (Planning) 
Kegiatan yang telah dilakukan pada tahap ini antara lain :  
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP yang sudah disusun kemudian divalidasi kepada 
dosen ahli yang sekaligus berperan sebagai validator. Validasi 
dilakukan pada hari Selasa, 20 Maret 2018. Validator RPP dalam 
penelitian ini adalah Ibu Tatik Indayanti, M.Pd.  




No Komponen / Indikator 
4 3 2 1 
Catat
an 
Umum      
1 A Disusun untuk setiap KD yang 
dapat dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan atau lebih. 
 √   
 
 B Komponen RPP: identitas mapel, 
SK, KD, indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, 
materi pokok, alokasi waktu, 
metode pembelajaran, kegiatan 
pembeja-ran (penduhuluan, inti, 
penutup), penilaian hasil belajar 
dan sumber belajar. 
√    
 
II Penjelasan Komponen RPP      
A Identitas RPP      



































 1 Meliputi satuan pendidikan, 
kelas, semester, mata pelajaran, 
jumlah pertemuan. 
√    
 
B SK dan KD      
 1 Rumusan Standar 
Kompetensi  (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) sesuai 
dengan standar Isi 
 √   
 
 2 Keterkaitan antara SK dan KD √     
C Indikator      
 1 Ada kesesuaian dengan indikator 
pada silabus. 
  √  
 
 2 Indikator dikembangkan sesuai 
dengan karakteristik siswa, mata 
pelajaran, satuan pendidikan, dan 
potensi daerah. 
 √   
 
 3 Indikator dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diukur 
dan diamati yang mencakup 
pengetahuan, keterampilan  dan 
sikap. 
 √   
 
 4 Indikator digunakan sebagai 
dasar untuk menyusun alat 
penilaian. 
 √   
 
 5 Setiap KD dikembangkan 
menjadi beberapa indikator 
(minimal satu KD ada dua 
indikator). 
√    
 
 6 Kata Kerja Operasional (KKO) 
pada indikator pencapaian tidak 
melebihi tingkatan berpikir KKO 
dalam KD. 
 √   
 
D Tujuan Pembelajaran      
 1 Menggambarkan proses dan hasil 
belajar yang diharapkan dicapai 
oleh siswa sesuai dengan 
kompetensi dasar. 
√    
 
E Materi Pembelajaran      
 1 Memuat fakta, konsep, prinsip, √     



































dan prosedur yang relevan 
 2 Cakupan materi sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai. 
 √   
 
F Alokasi Waktu      
 1 Sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar 
 √   
 
G Metode Pengajaran      
 1 Sesuai dengan situasi dan kondisi 
siswa 
 √   
 
 2 Sesuai dengan karakteristik dari 
indikator dan kompetensi yang 
akan dicapai pada setiap mata 
pelajaran 
 √   
 
 3 Mengacu pada kegiatan 
pembelajaran yang ditetapkan 
dalam silabus 
  √  
 
H Kegiatan Pembelajaran      
 1 Pendahuluan       
  Kegiatan awal untuk 
membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran. 
 √   
 
 2 Kegiatan inti       
 a Merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 
 √   
 
 b Dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi siswa 
untuk berpartisipasi aktif serta 
memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis siswa. 
 √   
 
 c Dilakukan secara sistematis 
sesuai model pembelajaran. 
  √  
 
 3 Penutup       
















































n saran perbaikan yang diberikan validator yakni RPP dapat 
diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar untuk 
memperoleh data penelitian setelah melalui revisi. Setelah 
dokumen RPP direvisi dan divalidasi, RPP siap ditunjukkan 
kepada guru mata pelajaran atau guru kolaborator untuk dipelajari. 
Kemudian RPP dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dari 
tindakan yang akan dilakukan.  
2) Membuat instrumen penelitian tes 
Peneliti membuat intrumen tes terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. Instrumen penelitian dan Lembar Kerja 
 a Merefleksikan kegiatan untuk 
mengakhiri aktivitas 
pembelajaran. 
√    
 
 b Membuat rangkuman atau 
kesimpulan dan penilaian. 
√    
 
 c Memberikan umpan balik dan 
tindak lanjut 
√    
 
I Penilaian Hasil Belajar      
 1 Prosedur dan instrumen  penilaian 
proses dan hasil belajar 
disesuaikan  dengan indikator 
pencapaian kompetensi. 
 √   
 
 2 Mengacu kepada standar 
penilaian. 
 √   
 
 3 Ada lampiran soal dan jawaban 
sesuai dengan indikator 
pencapaian. 
√    
 
H Sumber Belajar      
 1 Penentuan sumber belajar 
didasarkan pada SK, KD, materi 
ajar, kegiatan pembelajaran, dan 
indikator pencapaian kompetensi. 
 √   
 



































Siswa yang sudah disusun serta dibuat kemudian divalidasikan 
kepada dosen ahli yang bertugas sebagai validator. Validasi 
dilakukan pada hari Selasa, 20 Maret 2018. Validator Lembar 
Kerja Siswa dalam penelitian ini adalah Ibu Tatik Indayanti, M.Pd. 
Berikut adalah hasil dari validasi butir soal. 
Tabel 4.3 
Validasi Butir Soal 
No. Aspek Keterangan 
Nilai 
1 2 3 4 
1 
Butir soal Kesesuaian butir soal 
dengan indikator 
  √  
2 
Bahasa Ketepatan penggunaan 
bahasa 




Kesesuaian butir soal 
dengan materi pelajaran 
  √  
   
Adapun komentar dan saran perbaikannya adalah 
penilaian ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa memahami materi setelah melalui revisi. 
3) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi 
Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang 
disiapkan meliputi observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas 
siswa yang sudah divalidasi oleh dosen ahli. Validasi dilakukan 
pada hari Selasa, 20 Maret 2018. Validator lembar observasi 
aktivitas guru dan observasi siswa divalidasi oleh Bapak Dr.Irfan 
Tamwifi, M.Ag. Berikut adalah hasil dari validasi lembar observasi 
guru. 




































Validasi Lembar Observasi Guru 
No Aspek Keterangan 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Format Kejelasan pembagian 
aktivitas 
  √  
2 Isi  Kebenaran isi item aktivitas    √ 
Dikelompokkan dalam 
bagian-bagian yang logis 
   √ 
Kelayakan sebagai instrumen 
penelitian 
  √  
Merupakan aktivitas yang 
esensial 
  √  
Perannya untuk mendorong 
siswa dalam meningkatkan 
aktivitas pembelajaran 





Kebenaran tata bahasa   √  
Kesederhanaan struktur 
kalimat 
   √ 
Kejelasan petunjuk dan 
arahan 
  √  
 
Berikut adalah hasil dari validasi lembar observasi siswa: 
   Tabel 4.5 
 Validasi Lembar Observasi Siswa 
No Aspek Keterangan 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Format Kejelasan pembagian 
aktivitas 
  √  
2 Isi  Kebenaran isi item 
aktivitas 
 √   
Dikelompokkan dalam 
bagian-bagian yang logis 
  √  
Kelayakan sebagai 
instrumen penelitian 
   √ 
Merupakan aktivitas yang 
esensial 
  √  
Perannya untuk 
mendorong siswa dalam 
meningkatkan aktivitas 
pembelajaran 
  √  



































No Aspek Keterangan 
Nilai 





Kebenaran tata bahasa   √  
Kesederhanaan struktur 
kalimat 
   √ 
Kejelasan petunjuk dan 
arahan 
  √  
Adapun komentar dan saran perbaikan yang diberikan 
validator pada lembar observasi siswa dan guru adalah sama yakni 
sesuaikan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 
dengan RPP. 
b. Tindakan (Acting) 
Siklus I dilaksanakan pada proses pembelajaran matematika 
materi perkalian dengan menggunakan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) di kelas II MI Sunan Ampel 
Porong dengan jumlah siswa seluruhnya yakni 21. Siklus dilakukan 
dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3x35 menit. Kegiatan 
belajar mengajar dimulai pada hari Senin, 26 Maret 2018 pukul 07.30 
sampai 09.00. Peneliti bertindak sebagai pelaksana sedangkan guru 
sebagai observer. Mata pelajaran yang dilakukan perbaikan adalah 
Matematika dengan Standar Kompetensi Melakukan perkalian dan 
pembagian bilangan sampai dua angka dengan Kompetensi Dasar 
Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
Pada awal pembelajaran guru membuka dengan mengucapkan 
salam. Dengan penuh semangat semua siswa menjawab salam dari 
guru.  Siswa diajak berdo’a dengan membaca Basmalah, doa pembuka 



































surah Al-Fatihah beserta surah-surah pendek. Kelas tenang dan siswa-
siswi menunduk takzim untuk berdoa.  
Gambar 4.1 
Siswa Mengawali Pembelajaran dengan Berdo’a 
 
Guru menyapa siswa dengan menanya kabar siswa. Guru 
mengatakan kepada siswa bagaimana kabarnya hari ini. Pada awalnya 
siswa serentak menjawab baik. Kemudian guru memberikan contoh 
cara menjawabnya. Guru memperagakan cara menjawab dengan 
menggunakan gerakan. guru mengatakan apabila ditanya bagaimana 
kabarnya maka siswa harus menjawab “Alhamdulillah, luar biasa, 
Allahu Akbar”. Gerakan yang dilakukan saat mengucapkan 
“Alhamdulillah” yakni dengan meletakkan kedua tangan ke dada. Saat 
mengucapkan “luar biasa” siswa membuka kedua tangannya dan ketika 
mengucapkan “Allahu Akbar” gerakan yang dilakukan mengepal 
tangan kanan. Guru menyapa kembali siswa dengan mengatakan 
bagaimana kabarnya hari ini. Siswa dengan serentak menjawab 
“Alhamdulillah, luar biasa, Allahu Akbar”. Seluruh siswa menjawab 



































sapaan guru dengan penuh semangat. Selanjutnya guru mengecek 
kehadiran siswa. Guru meminta siswa ketika namanya dipanggil oleh 
guru maka siswa harus menyebutkan nama panggilan. Siswa mengikuti 
instruksi dengan baik, saat dipanggil siswa mengacungkan tangan dan 
menyebutkan nama panggilannya. 
Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking dengan 
lagu “satu ditambah satu” disertai dengan gerakan. Ice breaking ini 
dilakukan sebagai pengenalan penjumlahan berulang merupakan 
pengertian dari perkalian. 
Gambar 4.2 
Guru dan siswa melakukan ice breaking 
 
 
Guru mengondisikan siswa untuk belajar dengan melakukan 
apersepsi dan memotivasi siswa. Guru menyampaikan bahwa perkalian 
memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari dengan bercerita 
yang berkaitan dengan perkalian. Pada kegiatan ini guru bercerita 
tentang siswa yang aktif pada pembelajaran. Guru mengatakan apabila 
bu guru memberikan hadiah untuk 4 anak yang aktif hari ini masing-
masing 2 buku, kemudian guru menanyakan berapa jumlah buku yang 
harus disiapkan. Siswa dengan antusias berusaha menjawab secara 



































bersautan. Guru menunjuk beberapa siswa untuk memberi kesempatan 
menjawab hingga jawaban benar. 
Guru memberikan masalah konstekstual pada siswa. Guru 
membagi siwa menjadi 4 kelompok. Pembagian kelompok dilakukan 
dengan cara siswa berhitung satu dua tiga dan empat secara berulang. 
Siswa yang menyebutkan angka sama berkumpul menjadi satu 
kelompok. Pada saat berhitung, siswa yang tidak memperhatikan 
ataupun yang kurang konsentrasi menyebutkan angka lima, seharusnya 
angka yang disebutkan hanya satu sampai empat saja. Guru 
memberikan intruksi ulang kepada siswa satu kali lagi. Siswa 

































































Siswa duduk secara berkelompok 
 
Guru menginstruksikan siswa yang semula duduk dibangku 
untuk duduk dilantai dan duduk secara berkelompok. Hal ini dilakukan 
untuk memanfaatkan ruangan kelas yang besar. Selain itu untuk 
menumbuhkan karakter siswa dalam bekerja sama. Siswa masih tampak 
kebingungan dengan intruksi yang diberikan guru. Guru mengarahkan 
siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya. Ada satu orang yang 
kebingungan saat ditanya tadi menyebutkan angka berapa dia menjawab 













































Soal permasalahan realistik 
 
Masalah kontekstual yang diberikan kepada siswa ditulis guru 
pada kertas kecil berwarna hijau. Sesuai dengan jumlah kelompok 
sebanyak 4, maka kertas kecil yang dibagikan berjumlah 4 buah. Kertas 
tersebut bertuliskan “Rani membeli 4 bungkus permen. Setiap bungkus 
berisi 6 permen. Berapa jumlah permen Rani seluruhnya?”. Perwakilan 
kelompok mengambil kertas yang dibawa oleh guru. Siswa diberikan 
waktu oleh guru untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 
cara mereka sendiri. Guru membimbing siswa dengan memberikan 
pertanyaan, pentunjuk dan saran. Guru berkeliling untuk melihat hasil 
kerja dari siswa. 
Guru membimbing kelompok 1 dengan memberikan 
pertanyaan. Guru mengatakan bagaimana cara mengerjakan soal 
tersebut.  Kelompok 1 menjawab cara mengerjakan dengan 4 bungkus 
permen dijumlahkan sebanyak 6 kali. Kemudian guru memberikan 
perintah untuk melanjutkan pekerjaan. Kelompok 1 terlihat sangat 



































antusias dalam mengerjakan permasalahan. Semua anggota kelompok 
ikut berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat 
dari satu sama lain bertukar pendapat ketika mengerjakan soal. 
Kemudian guru beralih ke kelompok 2. Di kelompok 2 guru 
membimbing dengan memberikan petunjuk. Guru memberikan 
perumpamaan menghitung seperti halnya ketika minum obat yakni 3x1. 
Setelah diberikan perumpamaan oleh guru siswa dengan tanggap segera 
menyelesaikan lembar kerja. Guru mengatakan apakah siswa sudah 
memahami soal yang diberikan. Seketika itu siswa menjawab secara 
bersamaan paham. Salah satu siswa mengatakan terimakasih dan 
merasa senang telah diperhatikan oleh guru. 
Di kelompok 3 guru membimbing siswa dengan memberikan 
saran. Guru memberikan saran agar siswa membaca soal dengan baik. 
Karena pada saat guru memperhatikan seluruh kelompok,  kelompok 3 
terlihat kurang teliti dalam mengerjakan. Siswa melakukan saran yang 
diberikan guru dengan membaca ulang soal yang telah dibagikan. 
Untuk kelompok 4 guru memberikan pertanyaan sama halnya 
dengan kelompok satu bagaimana cara mengerjakan soal tersebut. 
Namun guru menemukan jawaban yang berbeda dari kelompok ini. 
Kelompok 4 menjawab menyelesaikan soal tersebut dengan 
menjumlahkan 6 permen dalam setiap 4 bungkus permen. Salah satu 
siswa menunjukkan bagaimana cara menghitungnya. Siswa meminta 3 
teman yang lain mengikuti apa yang dilakukan, yakni menunjukkan 6 



































jari. Kemudian siswa menghitung keseluruhan jumlah jari. Secara 
serentak siswa berteriak hore karena bisa menyelesaikan soal yang telah 
diberikan. 
Setelah waktu yang diberikan guru telah habis, guru mengecek 
hasil kerja siswa perkelompok. Dari empat kelompok, guru menemukan 
2 ragam jawaban. Kelompok 1 dan 2 menjawab dengan jawaban yang 
sama. Kelompok 3 dan 4 juga menjawab dengan jawaban yang sama. 
Dari keempatnya, guru meminta dua kelompok yang memiliki 
penyelesaian berbeda untuk maju ke depan. Ada 2 kelompok yang 
dipilih guru karena memiliki penyelesaian yang berbeda. Perbedaan 
kedua kelompok tersebut adalah cara menyelesaikan menghitung hasil 4 
x 6. 
 Gambar 4.5  
Hasil kerja kelompok 1 
 
Kelompok 1 menyelesaikan dengan cara menjumlahkan angka 
4 secara berulang sebanyak enam kali, yaitu sebagai berikut: 
4 x 6 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 = 24 




































Hasil kerja kelompok 3 
Sedangkan kelompok 3 menyelesaikan dengan cara sebagai 
berikut: 
4 x 6 = 6 + 6 + 6 + 6 = 24. 
Berdasarkan kedua penyelesaian cara menghitung perkalian 
yang telah dikemukakan kedua kelompok tersebut, guru membimbing 
siswa untuk memilih penyelesaian yang benar. Guru membimbing 
dengan memberikan petunjuk. Guru membawa plastik dan memasukkan 
6 buah permen. Dari contoh tersebut guru menjelaskan bahwa 4 x 6 
adalah 6 permen dimasukkan kedalam setiap plastik. Dimana plastik itu 
berjumlah 4 buah. Maka akan diperoleh 4 x 6 adalah 6 permen + 6 










































Siswa mengerjakan Lembar Kerja Kelompok 
 
Guru memimpin diskusi kelas dengan meminta setiap 
kelompok kembali ke bangku. Guru meminta siswa menyelesaikan 
Lembar Kerja Kelompok. Guru membimbing siswa dengan 
menginstruksikan untuk memilih penyelesaian yang paling baik. Guru 
mengatakan apabila tadi kita belajar dengan berapa jumlah permen, 
maka saat ini akan ada hal baru yang akan kalian hitung pada lembar 
kerja kelompok. Guru meminta siswa untuk membaca petunjuk soal 
terlebih dahulu sebelum mengerjakan dan juga meminta siswa untuk 
mengerjakannya secara berkelompok. Siswa nampak semangat, ini 
terlihat saat siswa berebut untuk mendapatkan soal. 
Guru berkeliling keseluruh kelompok untuk melihat siswa 
berdiskusi. Siswa sangat bersemangat saling bekerja sama mengerjakan 
tugas yang diberikan, beberapa siswa berbicara sendiri bersama teman 
kelompoknya. Ada satu kelompok yakni kelompok 4 yang keseluruhan 



































siswanya sangat pasif sehingga saat guru menginstruksikan masing-
masing kelompok mengumpulkan tugas hanya soal pertama yang 
mereka kerjakan. 
Guru meminta siswa menyajikan hasil yang telah dikerjakan 
dan siswa yang lain menanggapi. Tidak ada satupun siswa yang 
menanggapi hasil kerja yang telah dipresentasikan. Siswa terlihat mulai 
gaduh, dan ketika siswa terlihat gaduh guru memberikan yel-yel untuk 
pengkondisian. Guru menyapa dengan mengatakan mana semangatmu. 
Seketika siswa diam dan bingung menjawab bagaimana. Guru 
memberikan arahan apabila guru menyapa mana semangatmu maka 
siswa siswa harus manjawab ini semangatku. Guru mencoba menyapa 
ulang siswa, kemudian dengan berteriak siswa secara serentak 
menjawab ini semangatku. 
Setelah diskusi kelas dilakukan secara perlahan guru 
membawa siswa ke matematika formal. Guru menjelaskan makna 
perkalian. Guru memanfaatkan papan tulis pada saat memberikan 
penjelasan. Dua orang siswa terlihat berbicara sendiri. Karena jarak 
papan tulis dan bangku siswa cukup jauh jangkauannya. Guru kembali 
menjelaskan dengan berjalan menghampiri siswa. Siswa kembali 
kondusif setelah guru berada ditengah-tengah siswa. hal ini terlihat saat 
siswa diam dan memperhatikan guru. 
Untuk mengetahui pemahaman siswa berkaitan dengan konsep 
perkalian, guru meminta siswa mengerjakan LKS secara individu untuk 



































mengetahui kemampuan siswa. Siswa yang memperoleh nilai tinggi 
diberikan penghargaan oleh guru. 
Pada kegiatan akhir dari pembelajaran, guru membimbing 
siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang dipelajari secara 
bersama-sama. Siswa kurang antusias untuk membuat kesimpulan. 
Siswa tidak ada yang bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang 
dilakukan hari ini. Kegiatan ini dilakukan oleh guru melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. Guru memberikan umpan 
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. Untuk mengevaluasi 
pembelajaran hari ini guru memberikan Tes Kemampuan Berhitung. 
Tes ini dilakukan secara individu untuk mengetahui kemampuan 
berhitung siswa.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca 
Hamdalah dan mengucapkan salam . 
c. Observasi (Observing) dan Analisa Data 
Berikut ini akan dipaparkan data hasil observasi yang 
dilakukan pada siklus I. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi 
yang dilakukan adalah terhadap guru selama pembelajaran.  
1) Observasi Aktivitas Guru Siklus I  
Dibawah ini akan dipaparkan data hasil observasi guru 
yang dilakukan pada siklus I.  
Tabel 4.6 
  Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
Aktivitas Guru 
Skor Penilaian 
1 2 3 
KEGIATAN AWAL    
Guru mengucapkan salam   √ 





































1 2 3 
Guru mengajak membaca Basmalah   √ 
Guru melakukan presensi kehadiran siswa  √  
Guru melakukan ice breaking   √ 
Guru apersepsi dan memotivasi siswa    √ 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
KEGIATAN INTI    
Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok   √ 
Guru memberikan permasalahan realistik 
kepada siswa dengan menghitung jumlah 
permen 
  √ 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan dengan cara 
mereka sendiri 
 √  
Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya dengan 
melakukan presentasi di depan kelas 
 √  
Guru meminta siswa menyelesaikan Lembar 
Kerja Kelompok 
  √ 
Guru membimbing siswa untuk memilih 
penyelesaian yang paling baik melalui 
negoisasi. 
 √  
Guru meminta siswa menyajikan hasil yang 
telah dikerjakan. 
 √  
Guru meminta siswa menanggapi hasil 
pekerjaan yang telah dipresentasikan. 
√   
Guru menjelaskan makna perkalian   √ 
Guru meminta siswa mengerjakan LKS  √  
Guru memberikan reward kepada siswa nilai 
tertinggi LKS 
  √ 
KEGIATAN AKHIR    
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
  √ 
Guru melakukan refleksi dan penilaian terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 
 √  
Guru memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil belajar 
 √  
Guru memberikan motivasi dan tindak lanjut  √  
Guru memberikan Tes Kemampuan Berhitung   √ 
Guru menutup pembelajaran dengan Hamdalah   √ 
Guru mengucapkan salam   √ 
Skor Perolehan 1 20 39 
 



































Dari tabel tersebut dapat diketahui perhitungan hasil 
observasi aktivitas guru, maka digunakan rumus 3.1 sebagai 
berikut: 
Nilai Observasi Guru 
                     
                   
      
Nilai Observasi Guru  
  
  
      = 83 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam 
kegiatan pembelajaran pada tabel di atas, jumlah skor yang 
diperoleh adalah 60 dan skor maksimal adalah 72. Hasil observasi 
guru yang diperoleh yaitu 83 dengan kriteria baik. Selama proses 
pembelajaran masih terdapat beberapa aspek dengan skor 1 berarti 
tidak sesuai, apa yang dilaksanakan berbeda dengan yang 
direncanakan. Seperti kegiatan guru saat meminta siswa 
menanggapi hasil pekerjaan yang telah dipresentasikan.  
Akan tetapi, secara keseluruhan dari proses pembelajaran 
berlangsung guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan 
baik, dengan ditunjukkannya  skor penilaian yang mendapatkan 
nilai 2 dan 3. 
2) Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Dibawah ini akan dipaparkan data hasil observasi siswa 








































Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Aktivitas Siswa 
Skor Penilaian 
1 2 3 
KEGIATAN AWAL    
Siswa menjawab salam   √ 
Siswa membaca Basmalah   √ 
Siswa merespon presensi kehadiran yang 
dilakukan oleh guru 
 √  
Siswa melakukan ice breaking  √  
Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi 
yang disampaikan guru 
 √  
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
yang dijelaskan guru 
√   
KEGIATAN INTI    
Siswa membentuk menjadi 4 kelompok  √  
Siswa menerima masalah realistik dengan 
menghitung jumlah permen 
  √ 
Siswa menyelesaikan permasalahan dengan 
cara mereka sendiri 
 √  
Siswa mengemukakan pendapatnya dengan 
melakukan presentasi didepan kelas 
 √  
Siswa menyelesaikan Lembar Kerja 
Kelompok 
 √  
Siswa menyelesaikan dengan cara yang paling 
baik melalui negoisasi 
√   
Siswa menyajikan hasil yang telah dikerjakan  √  
Siswa menanggapi hasil yang telah 
dipresentasikan 
√   
Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
operasi perkalian 
  √ 
Siswa mengerjakan  LKS  √  
Siswa mendapatkan reward nilai tertinggi 
LKS 
  √ 
KEGIATAN AKHIR    
Siswa membuat kesimpulan tentang materi 
yang telah dipelajari 
 √  
Siswa bertanya tentang materi yang belum 
dipahami 
√   
Siswa menerima umpan balik pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 
 √  
Siswa menerima motivasi dan tindak lanjut.  √  
Siswa menyelesaikan Tes Kemampuan 
Berhitung 
  √ 
Siswa membaca Hamdalah   √ 
Siswa menjawab salam guru   √ 
Skor Perolehan 4 12 8 
     



































Dari tabel 4.3 cara menghitung skor yang diperoleh dari 
data hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I menggunakan rumus 
3.2 yang mana digunakan untuk menghitung skor perolehan pada 
saat proses pembelajaran berlangsung dengan melihat aktivitas 
siswa adalah sebagai berikut: 
Nilai Akhir  
               
             
     
  =  
  
   
     = 72,2 
Hasil observasi aktivitas siswa dalam berpartisipasi 
dengan mengikuti pembelajaran pada siklus I skor maksimal 72 
dan skor perolehan adalah 52 sehingga nilai akhir yang diperoleh 
pada observasi aktivitas siswa adalah  72,2 dengan kriteria cukup. 
Kriteria tersebut akan lebih baik jika diadakannya perbaikan, 
karena skor ideal yang harus dicapai adalah 80. Perolehan skor 
siswa dalam kategori cukup karena siswa belum maksimal dalam 
pembelajaran. Siswa masih ragu-ragu ketika menjawab dan perlu 
diberikan stimulus terlebih dahulu agar mereka berani 
mengacungkan tangan. Selain itu siswa juga kurang berpartisipasi 
aktif ketika berdiskusi kelompok bersama teman. Ada satu 
kelompok yang pasif sehingga tugas Lembar Kerja Kelompok yang 
diminta untuk dikerjakan tidak dikerjakan. Ada yang bermain 
sendiri tanpa menghiraukan instruksi yang sudah disampaikan guru 
dan ada pula yang bicara sendiri dengan temannya. 
 



































3) Hasil tes evaluasi belajar 
Tabel 4.8 
Nilai Kemampuan Menghitung Perkalian Siklus I  
No. Nama Siswa KKM Nilai Ket 
1 AIR 75 65 Tidak Tuntas 
2 AYP 75 84 Tuntas 
3 ARFR 75 80 Tuntas 
4 ALS 75 72 Tidak Tuntas 
5 AEP 75 80 Tuntas 
6 ADU 75 70 Tidak Tuntas 
7 AZB 75 82 Tuntas 
8 FRA 75 76  Tuntas 
9 AR 75 82 Tuntas 
10 FAZ 75 92 Tuntas 
11 KIV 75 77  Tuntas 
12 MAN 75 72 Tidak Tuntas 
13 MNNK 75 79  Tuntas 
14 MNAP 75 80 Tuntas 
15 MA 75 80 Tuntas 
16 MQA 75 73 Tidak Tuntas 
17 MFSR 75 76 Tuntas 
18 MF 75 75 Tuntas 
19 RAM 75 63 Tidak Tuntas 
20 RA 75 80 Tuntas 
21 VGW 75 80  Tuntas 
 



































Untuk menghitung rata-rata nilai siklus I siswa secara 





    
  
 = 77  
Berdasarkan rumus 3.4 untuk menentukan nilai ketuntasan 
kemampuan menghitung adalah sebagai berikut: 
   
∑  
 
         
   
  
  
             
Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa penerapan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
dalam pembelajaran Matematika pada aspek kemampuan berhitung 
materi perkalian di siklus I, diperoleh nilai rata-rata siswa 77. Hal 
ini menunjukkan bahwa skor diatas KKM yang sudah ditentukan 
dan masih dapat ditingkatkan kembali. Ketuntasan kemampuan 
menghitung mencapai 71,4% dengan kriteria cukup. Jumlah siswa 
yang tuntas dan mampu berhitung sebanyak 15 siswa. Hasil 
demikian, menunjukkan bahwa secara klasikal nilai yang dapat 
dicapai siswa belum tuntas karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 
75 hanya sebesar 71,4% lebih kecil dari prosentase ketuntasan 
yang dikehendaki yaitu sebesar 80%.  
Dari perolehan persentase kemampuan menghitung materi 
perkalian di atas, menurut tabel tingkat keberhasilan menghitung 
materi perkalian menunjukkan bahwa kemampuan berhitung siswa 



































masih berada di kategori cukup. Kegiatan pembelajaran 
menghitung perkalian pada prasiklus berada pada level dibawah 
persentase 30%, setelah menggunakan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) cukup mengalami 
peningkatan terhadap kemampuan berhitung materi perkalian kelas 
II. Ini terbukti dengan antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga hasil kerja siswa meningkat dibandingkan 
pra siklus. Tidak hanya itu, pembelajaran yang menggunakan 
konteks nyata membuat mereka menemukan pengetahuan baru 
sehingga siswa lebih memahami materi dan tidak jenuh. Hal ini 
dikarenakan permasalahan realistik yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari.  
Karena persentase ketuntasan masih belum mencapai yang 
ditentukan peneliti yaitu 80% sehingga penelitian ini akan 
dilanjutkan pada siklus II. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Mengacu pada hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti 
menemukan beberapa hal yang menjadi penyebab belum berhasilnya 
siklus I. Kendala yang terjadi pada siklus I adalah sebagai berikut: 
Pertama, siswa masih kurang menyimak penjelasan dari guru dengan 
baik dikarenakan siswa masih banyak yang bicara sendiri.  Diharapkan 
pengondisian siswa  lebih kondusif sehingga mereka paham terhadap 



































konsep perkalian dengan menggunakan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 
Kedua, pemberian permasalahan realistik permen dan plastik 
diawal kegiatan inti  pembelajaran belum disertai media sehingga 
siswa kurang tertarik. 
Ketiga, pemberian tugas pada Lembar Kerja Kelompok 
dirasa kurang efektif karena yang mengerjakan beberapa siswa saja. 
Hal ini akan berpengaruh terhadap pemberian lembar kerja yang akan 
diselesaikan setelahnya. 
Keempat, pembagian alokasi waktu untuk setiap tahap dalam 
pembelajaran kurang maksimal sehingga waktu yang tersedia tidak 
mencukupi untuk melaksanakan seluruh kegiatan yang telah dirancang 
dalam RPP. Dengan kekurangan ini maka peneliti akan merumuskan 
lebih rinci pembagian alokasi waktu untuk setiap tahap pembelajaran 
yang akan dilakukan sehingga semua tahap kegiatan yang sudah 
termuat dalam RPP dapat terlaksana dengan baik. 
Untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus I, peneliti dan 
guru kolaborator menyepakati, bahwa pada siklus berikutnya proses 
pembelajaran akan lebih ditingkatkan. Upaya yang dilakukan yakni 
dengan cara guru memberikan motivasi dan penjelasan yang lebih 
menyenangkan untuk menarik minat siswa agar lebih aktif dalam 
pembelajara. Selain itu lembar kerja yang semula diberikan secara 
berkelompok akan diberikan secara individu. Untuk lebih membuat 



































siswa tertarik dalam pembelajaran, maka peneliti dan guru kolaborator 
menyepakati untuk pemberian masalah realistik membawa permen dan 
plastik sebagai media pada siklus ke II. 
 
3. Siklus II  
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti bersama guru 
kolaborator melakukan persiapan untuk memperbaiki kekurangan yang 
ada pada siklus I / pertama. Perencanaan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1) Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yakni RPP yang 
sudah diperbaiki berdasarkan kendala yang ditemui pada siklus I. 
2) Menyiapkan lembar observasi yang meliputi, observasi guru dan 
siswa.  
3) Menyiapkan lembar kerja siswa siklus II. Lembar kerja siswa siklus 
II memiliki bobot yang sama dengan siklus I. Tes kemampuan 
berhitung yang berjumlah 10 butir soal. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pembelajaran dilaksanakan pada hari Senin 2 April 2018 
dimulai pukul 07.30 sampai dengan pukul 09.00. Pelaksanaan siklus II 
mengacu pada perencanaan yang telah dilakukan dengan 
memperhatikan kendala yang dialami pada siklus I. Diharapkan 
pelaksanaan siklus II bisa memperbaiki kekurangan yang terdapat pada 



































siklus I. Peneliti bersama guru kolaborator mengaplikasikan RPP 
seperti yang telah diperbaiki. Serta menyiapkan lembar kerja dan 
menambah media permen sebagai alat hitung dalam penyelesaian soal 
realistik. Berikut langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada 
pelaksanaan siklus II:    
Pada kegiatan awal guru memulai pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. Semua siswa dengan serentak menjawab salam 
dari guru. Siswa diajak berdo’a bersama untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran. Tidak hanya membaca Basmalah saja, siswa membaca 
doa pembuka surah Al-Fatihah beserta surah-surah pendek. Siswa 
berdoa dengan khidmat. Setelah berdo’a untuk mengondisikan siswa 
agar lebih siap dalam menerima pelajaran guru terlebih dahulu 
mengecek kehadiran siswa. Pada saat guru mengabsen siswa, siswa 
dengan semangat menjawab kehadiran dan menyebutkan nama 
panggilannya masing-masing.  
Selanjutnya guru menanyakan kabar siswa, dengan semangat 
dan serentak semua siswa menjawab “Alhamdulillah, luar biasa Allahu 
Akbar” disertai dengan gerakan “Alhamdulillah” dengan gerakan 
menempatkan kedua tangan di atas dada, “luar biasa” dengan gerakan 
membuka kedua tangan, serta Allahu Akbar dilakukan gerakan 
mengepal tangan. Siswa sangat antusias ketika menjawab kabar dari 
guru. Hal ini dapat terlihat ketika seluruh siswa mengikuti instruksi 
yang diberikan oleh guru. 



































Guru melanjutkan dengan melakukan ice breaking. Ice 
breaking yang dilakukan sama dengan yang dilakukan pada siklus I. 
Ice breaking “satu ditambah satu” dengan gerakan. Saat siswa 
menyebutkan angka “satu”, maka siswa mengangkat jari telunjuknya 
begitu pula dengan angka yang lain mengikuti jumlah angka yang 
disebutkan. Ketika menyebutkan “ditambah” siswa membentuk simbol 
tambah dengan menggabungkan telunjuk kanan dan kiri secara 
berlawanan vertikal dan horizontal, dan ketika menyebutkan “sama 
dengan” telunjuk tangan kanan dan kiri berdampingan sejajar.  Pada 
siklus II ice breaking dilakukan dengan lagu dan gerakan yang lebih 
cepat. Dengan harapan agar siswa bisa berkonsentrasi dengan baik. 
Satu orang siswa masih sulit mengikuti instruksi. Siswa tersebut tidak 
bisa melakukan gerakan dengan cepat. 
Guru mengkondisikan siswa dengan melakukan kegiatan 
apersepsi, dimana di dalam kegiatan ini guru bertanya jawab 
mengulang kembali kepada siswa tentang pelajaran yang telah 
dibelajarkan pada siklus pertama dan siswa merespon aktif pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. Siswa sangat bersemangat mengacungkan 
tangan dan saling berebut untuk ditunjuk menjawab pertanyaan dari 
guru. 
Guru juga memberikan motivasi dengan mengatakan apabila 
bu guru memberikan hadiah untuk 2 anak yang aktif hari ini masing-
masing 3 pensil, kemudian guru menanyakan jumlah pensil yang harus 



































disiapkan. Siswa dengan antusias berusaha untuk menjawab bersautan. 
Guru menunjuk beberapa siswa untuk memberi kesempatan menjawab 
hingga jawaban benar. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu tentang menghitung operasi perkalian. 
Guru memberikan masalah realistik dan meminta siswa untuk 
memahami masalah tersebut. Guru membentuk siswa menjadi 4 
kelompok. Pembagian kelompok dilakukan dengan cara siswa 
berhitung satu dua tiga dan empat secara berulang. Siswa yang 
menyebutkan angka sama berkumpul menjadi satu kelompok. 
Pembagian kelompok pada siklus ini siswa lebih mengerti dari pada 
siklus sebelumnya yang masih kebingungan. Guru menginstruksikan 
siswa yang semula duduk dibangku untuk duduk dilantai dan duduk 
secara berkelompok. Siswa senang karena hal ini merupakan kegiatan 
yang jarang dilakukan pada saat pembelajaran. Guru meminta siswa 
duduk dilantai untuk memanfaatkan ruangan kelas yang besar. Selain 
itu untuk menumbuhkan karakter siswa dalam bekerja sama. 
Permasalahan realistik dituliskan guru pada kertas kecil 
berwarna hijau. “Rani membeli 4 bungkus permen. Setiap bungkus 











































Siswa Menyelesaikan Permasalahan Realistik 
 
Guru membagikan permen dan kantong plastik. Masing-
masing kelompok mendapatkan 25 bungkus permen dan 4 plastik. 
Siswa sangat antusias ketika dibagikan permen. Pada awalnya 
kebingungan untuk apa permen yang dibagikan. Setelah mendapat 
penjelasan dari guru siswa dapat memahami. 
Siswa bekerja secara berkelompok meyelesaikan masalah 
realistik ya diberikan. Siswa diberikan waktu oleh guru untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara mereka sendiri. 
Ketika siswa mencoba menyelesaikan, guru berkeliling untuk meilhat 
hasil kerja dari siswa. 
Guru meminta kelompok yang permennya habis tidak tersisa 
untuk maju kedapan. Ada satu kelompok yang permennya tidak tersisa 
yakni kelompok 2. Jumlah permen sebanyak 25 bungkus seharusnya 
menyisakan sisa 1 bungkus. Guru meminta siswa untuk menjelaskan 
bagaimana cara mengerjakan soal yang sudah diselesaikan. Siswa 
menghitung permen yang dimasukkan plastik satu per satu. Dalam satu 
kantong plastik siswa memasukkan permen 6 bungkus begitupun 



































seterusnya sampai plastik yang keempat. Pada hitungan ke-24, tidak 
ada satupun permen yang tersisa. Saat ditanyakan kemana sisa satu 
permen tidak ada satupun siswa yang mengetahui. 
Guru meminta siswa menuliskan soal matematika dari kertas 
yang diberikan disertai dengan jawabannya. Penggunaan model yang 
digunakan siswa dari situasi nyata ke situasi abstrak. Siswa menulis 4 x 
6 = 6 + 6 + 6 + 6 = 24. Guru mengintruksikan siswa yang lain untuk 
memberikan tepuk tangan sebagai reward siswa yang telah maju 
kedepan. Siswa yang diberikan tepuk tangan bahagia dilihat dari 
senyum yang mengembang. Untuk mengondisikan agar siswa kondusif 
dan tertib kembali, guru pun menyapa siswa “mana semangatmu”, 
siswa menjawab “ini semangatku”. Cara tersebut sangat ampuh dalam 
mengondisikan siswa. 
Guru meminta siswa duduk pada bangku masing-masing 
seperti pada pembelajaran awal. Siswa kembali menuju ke bangku 
masing-masing dengan tertib. Pada siklus II ini guru membagikan 
Lembar Kerja secara Individu. Lembar kerja ini terdiri dari 5 soal. Ada 
satu orang siswa masih menanyakan bagaimana cara untuk 
menyelesaiakan soal. Dengan sabar guru membimbing siswa tersebut. 
Lembar kerja individu diberikan karena pemberian lembar kerja 
kelompok pada siklus I tidak efektif. Terbukti seluruh siswa 
berkonsentrasi ketika menyelesaikan soal. Tidak ada satupun siswa 
yang bermain sendiri. Semua siswa fokus dengan lembar kerja yang 



































telah diberikan. Siswa menyelesaikan soal dengan cara yang paling 
baik menurut mereka. Satu dari dua puluh satu siswa menyajikan hasil 







Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja 
 
Guru membimbing siswa dengan memberikan kesempatan 
siswa lain untuk menanggapi hasil kerja temannya. Ada dua siswa 
yang menanggapi. Sumbangan atau gagasan siswa sangat perlu untuk 
diperhatikan dan dihargai agar dalam proses pembelajaran terjadi 
pertukaran ide.. Guru mminta siswa yang lain untuk menanggapi 
pekerjaan teman yang sudah dilakukan. Guru merangsang siswa agar 
dapat mengemukakan ide-idenya secara bebas. 
Dari hasil diskusi kelas, guru mengarahkan siswa untuk 
menarik kesimpulan akhir konsep perkalian. Guru meminta siswa 
merefleksikan materi yang baru saja dipelajari. Secara perlahan guru 
membawa siswa ke matematika formal. Guru menjelaskan makna 



































perkalian. Guru memberikan contoh bagaimana makna perkalian 
sebagai penjumlahan berulang dan sifat spertukaran dan 
pengelompokan. Ketika dijelaskan dengan matematika formal siswa 
kurang memperhatikan. Jarak papan tulis dan bangku siswa menjadi 
pemicunya. Selain itu guru harus menjelaskan secara nyata kemudian 
membawanya ke abstrak baru siswa dapat memahami.  
Gambar 4.10 
Guru memberikan arahan kepada siswa 
 
Untuk mengetahui pemahaman konsep setelah dijelaskan 
oleh guru, siswa diminta untuk mengerjakan LKS secara individu. 
Siswa yang memperoleh nilai tinggi diberikan reward oleh guru 
berupa permen. Siswa yang mendapatkan permen terlihat senang. 
Seketika ingin membuka permen dan langsung memakannya. Guru 
mengatakan agar siswa memakan permen ketika istirahat saja. 
Pada kegiatan penutup dan akhir dari pembelajaran, guru 
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang 
dipelajari secara bersama-sama. Guru mengatakan apa yang dipelajari 
hari ini, dengan antusias siswa menjawab secara bersautan. Guru 



































melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. Guru 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
Untuk mengevaluasi pembelajaran hari ini guru memberikan 
Tes Kemampuan Berhitung. Tes ini dilakukan secara individu untuk 
mengetahui kemampuan menghitung siswa. Pada siklus II ini, siswa 
sudah terbiasa dengan pembelajaran dan langkah-langkah mengisi 
serta mengerjakannya. Tanpa menunggu instruksi lebih lanjut dari 
guru, siswa mengerjakan soal sesuai dengan Tes Kemampuan 
berhitung. Setelah mereka selesai mengerjakan, mereka langsung 
mengumpulkannya di meja guru. Semua siswa mengumpulkan tes 
kemampuan berhitung dengan tepat waktu. Sebelum mengakhiri 
pembelajaran guru mengajak siswa membaca Hamdalah. Tidak semua 
siswa mengikuti membaca hamdalah, dikarenakan beberapa siswa 
ingin istirahat lebih awal. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan dengan semangat siswa menjawab salam dari 
guru. 
c. Pengamatan (Observing) dan Analisis Data  
Berikut ini adalah data hasil observasi yang dialakukan pada 
siklus II. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan 
adalah terhadap aktivitas guru selama pembelajaran.  
1) Observasi Aktivitas Guru Siklus II 



































Berikut ini merupakan data hasil observasi yang dilakukan 
pada siklus II. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang 
dilakukan adalah terhadap aktivitas Guru selama pembelajaran.  
Tabel 4.9 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Aktivitas Guru 
Skor Penilaian 
1 2 3 
KEGIATAN AWAL    
Guru mengucapkan salam   √ 
Guru mengajak membaca Basmalah  √  
Guru melakukan presensi kehadiran siswa   √ 
Guru melakukan ice breaking   √ 
Guru apersepsi dan memotivasi siswa    √ 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
KEGIATAN INTI    
Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok   √ 
Guru memberikan permasalahan realistik 
kepada siswa dengan menghitung jumlah 
permen 
  √ 
Guru memberikan permen dan plastik 
sebagai media menyelesaikan permasalahan. 
  √ 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan dengan cara 
mereka sendiri 
  √ 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya dengan 
melakukan presentasi di depan kelas 
 √  
Guru meminta siswa menyelesaikan Lembar 
Kerja Individu 
  √ 
Guru membimbing siswa untuk memilih 
penyelesaian yang paling baik melalui 
negoisasi. 
  √ 
Guru meminta siswa menyajikan hasil yang 
telah dikerjakan. 
 √  
Guru meminta siswa menanggapi hasil 
pekerjaan yang telah dipresentasikan. 
 √  
Guru menjelaskan makna perkalian   √ 
Guru meminta siswa mengerjakan LKS  √  
Guru memberikan reward kepada siswa nilai 
tertinggi LKS 
  √ 
KEGIATAN AKHIR    
Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
  √ 
Guru melakukan refleksi dan penilaian  √  





































1 2 3 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
Guru memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil belajar 
 √  
Guru memberikan motivasi dan tindak lanjut   √ 
Guru memberikan Tes Kemampuan 
Berhitung 
  √ 
Guru menutup pembelajaran dengan 
Hamdalah 
 √  
Guru mengucapkan salam   √ 
Skor Perolehan - 18 48 
Dari tabel di atas dapat diketahui perhitungan hasil 
observasi aktivitas guru, maka digunakan rumus 3.1 sebagai 
berikut: 
Nilai Observasi Guru  
                     
                   
      
Nilai Observasi Guru 
  
  
      = 88 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam 
kegiatan pembelajaran pada tabel di atas, jumlah skor yang 
diperoleh adalah 66 dan skor maksimal adalah 75. Hasil observasi 
guru yang diperoleh yaitu 88 dengan kriteria sangat baik. 
Aktivitas guru pada saat salam dan mengajak semua siswa 
untuk berdo’a serta menyanyakan kabar dan keadaan siswa di 
kategori sangat baik. Aktivitas guru pada siklus II sudah banyak 
memperoleh angka 3, dimana angka ini berarti kegiatan aktivitas 
guru sesuai dengan apa yang direncanakan.  
Sebagai perbaikan yang terdapat di siklus I ketika 
pengondisian kelas masih sangat rendah karena kebiasaan yang 
berbicara dengan teman sabangku, maka salam siklus II ini guru 



































lebih komunikatif dengan siswa. Guru memperhatikan siswa yang 
sering berbicara sendiri dengan menunjuk dan melontarkan 
pertanyaan. Pada siklus I tidak adanya media dalam menyelesaikan 
permasalahan realistik mengakibatnya siswa membuat 
perumpamaan dengan benda lain, maka dalam siklus II ini guru 
menyediakan pemen dan plastik sebagai media menyelesaikan 
permasalahan realistik dan hasilnya maksimal.  
Proses belajar mengajar juga berlangsung sudah sesuai 
dengan langkah-langkah yang terdapat di RPP. Selain itu, guru juga 
lebih siap dalam mengajar. Guru juga dapat mengatur waktu 
dengan baik sehingga semua langkah-langkah pembelajaran dapat 
terlaksana dengan maksimal.  
2) Observasi Aktivitas Siswa II 
Berikut ini merupakan data hasil observasi siswa yang 
dilakukan pada siklus II. Sesuai dengan yang direncanakan, 
observasi yang dilakukan adalah terhadap aktivitas siswa selama 
pembelajaran.  
Tabel 4.10 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Aktivitas Siswa 
Skor Penilaian 
1 2 3 
KEGIATAN AWAL    
Siswa menjawab salam   √ 
Siswa membaca Basmalah  √  
Siswa merespon presensi kehadiran yang 
dilakukan oleh guru 
  √ 
Siswa melakukan ice breaking   √ 
Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi yang   √ 





































1 2 3 
disampaikan guru 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
dijelaskan guru 
  √ 
KEGIATAN INTI    
Siswa membentuk menjadi 4 kelompok   √ 
Siswa menerima masalah realistik dengan 
menghitung jumlah permen 
 √  
Siswa menerima permen dan plastik sebagai 
media menyelesaikan permasalahan. 
  √ 
Siswa menyelesaikan permasalahan dengan cara 
mereka sendiri 
  √ 
Siswa mengemukakan pendapatnya dengan 
melakukan presentasi didepan kelas 
 √  
Siswa menyelesaikan Lembar Kerja Individu   √ 
Siswa menyelesaikan dengan cara yang paling 
baik melalui negoisasi 
 √  
Siswa menyajikan hasil yang telah dikerjakan  √  
Siswa menanggapi hasil yang telah 
dipresentasikan 
 √  
Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
operasi perkalian 
  √ 
Siswa mengerjakan  LKS  √  
Siswa mendapatkan reward nilai tertinggi LKS   √ 
KEGIATAN AKHIR    
Siswa membuat kesimpulan tentang materi yang 
telah dipelajari 
  √ 
Siswa bertanya tentang materi yang belum 
dipahami 
 √  
Siswa menerima umpan balik pembelajaran yang 
telah dilaksanakan 
 √  
Siswa menerima motivasi dan tindak lanjut.   √ 
Siswa menyelesaikan Tes Kemampuan Berhitung   √ 
Siswa membaca Hamdalah  √  
Siswa menjawab salam guru   √ 
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Dari tabel 4.3 cara menghitung skor yang diperoleh dari 
data hasil pengamatan aktivitas siswa siklus II menggunakan rumus 
3.2 yang mana digunakan untuk menghitung skor perolehan pada 



































saat proses pembelajaran berlangsung dengan melihat aktivitas 
siswa. Adalah sebagai berikut: 
Nilai Akhir  
               
             
     
  =  
  
   
     = 85 
Hasil observasi aktivitas siswa dalam berpartisipasi 
dengan mengikuti pembelajaran pada siklus II skor maksimal 75 
dan skor perolehan adalah 64 sehingga nilai akhir yang diperoleh 
pada observasi aktivitas siswa adalah  85 dengan kriteria baik. 
Secara keseluruhan, aktivitas siswa dalam pembelajaran 
siklus II sudah mengalami peningkatan yang sangat baik. Hal ini 
bisa dilihat dari observasi siswa pada siklus I dengan perolehan 
nilai 72,2 (cukup) menjadi 85 (baik) pada siklus II.  
Adapun data nilai hasil keterampilan menulis materi 
menyusun paragraf pada siklus II oleh siswa kelas III MI Sunan 
Ampel adlaah sebagai berikut:  
Tabel 4.11 
Nilai Kemampuan Berhitung Materi Perkalian Pada Siklus II 
No. Nama Siswa KKM Nilai Ket 
1 AIR 75 80 Tuntas 
2 AYP 75 91 Tuntas 
3 ARFR 75 84 Tuntas 
4 ALS 75 72 Tidak Tuntas 
5 AEP 75 90 Tuntas 
6 ADU 75 77 Tuntas 



































No. Nama Siswa KKM Nilai Ket 
7 AZB 75 84 Tuntas 
8 FRA 75 80  Tuntas 
9 AR 75 88 Tuntas 
10 FAZ 75 100 Tuntas 
11 KIV 75 82  Tuntas 
12 MAN 75 84 Tuntas 
13 MNNK 75 81  Tuntas 
14 MNAP 75 84 Tuntas 
15 MA 75 84 Tuntas 
16 MQA 75 70 Tidak Tuntas 
17 MFSR 75 82 Tuntas 
18 MF 75 83 Tuntas 
19 RAM 75 74 Tidak Tuntas 
20 RA 75 80 Tuntas 
21 VGW 75 80  Tuntas 
 
Untuk menghitung rata-rata nilai siklus II siswa secara 





    
  
 = 82,3 
Berdasarkan rumus 3.4 untuk menentukan nilai ketuntasan 
kemampuan menghitung adalah sebagai berikut: 
   
∑  
 
         
   
  
  
             
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan 
berhitung materi perkalian dengan penerapan Pendidikan 



































Matematika Realistik Indonesia pada siklus II, diperoleh nilai rata – 
rata siswa adalah 82,38 dan ketuntasan kemampuan menghitung 
perkalian jika di persentasekan mencapai 85,7% dengan kriteria 
baik. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa klasikal nilai dicapai siswa sudah memenuhi 
kriteria dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 
80%. Dari perolehan persentase ketuntasan kemampuan berhitung 
materi perkalian di atas, maka dapat dikategorikan baik dan 
meningkat dari siklus yang pertama.  
d. Refleksi (Reflecting)  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus II, 
didapatkan hasil keseluruhan dari observasi aktivitas guru, observasi 
aktivitas siswa, dan hasil dari kemampuan menghitung perkalian oleh 
siswa kelas II mengalami peningkatan. Adapun hasil yang diperoleh 
dalam siklus II yaitu, aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami 
peningkatan dari siklus I dari skor 72,2 menjadi 85 pada siklus II. 
Begitupun dengan aktivitas guru yng juga mengalami peningkatan dari 
perolehan pada siklus I, dari 83 menjadi 88 pada perolehan siklus II.  
Peningkatan rata–rata nilai dari kemampuan berhitung materi 
perkalian juga mengalami peningkatan tiap siklusnya. Pada siklus I 
sebesar 77 menjadi 82,3 pada siklus II. Selain itu persentase ketuntasan 
belajar juga meningkat dari siklus pertama, yang mana pada siklus I 



































perolehan prosentasenya sebesar 71,4% sedangkan pada siklus II 
persentasenya sebesar 85,7%.  
Dengan demikian penerapan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat dikatakan berhasil pada 
kemampuan berhtiung matematika yang meliputi beberapa aspek 
diantaranya: mampu menyelesaikan soal, mampu membuat soal dan 




Kegiatan pembelajaran kemampuan menghitung materi perkalian 
pada mata pelajaran Matematika dengan penerapan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) menunjukkan bahwa pembelajaran 
ini dapat dilaksanakan dengan baik melalui perbaikan-perbaikan pada setiap 
siklus. Berdasarkan pengamata pada siklus I dan siklus II diperoleh hasil 
sebagai berikut.  
1. Aktivitas Guru dan Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar pada 
Siklus I dan Siklus II diperoleh Data Sebagai Berikut: 
Pada proses kegiatan belajar mengajar aktivitas guru dan siswa 
tiap siklus mengalami peningkatan. Nilai akhir pada aktivitas guru 
meningkat dari  83 (baik) pada siklus I, menjadi 88 (sangat baik) pada 
siklus II. Begitu juga dengan aktivitas siswa, dari 72,2 (cukup) meningkat 
menjadi 85 (baik). 



































Data tersebut dapat dilihat dari diagram batang dibawah ini, 
adalah sebagai berikut: 
 
  Gambar 4.11 
Diagram Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
2. Kemampuan Menghitung Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
diperoleh Data Sebagai Berikut : 
a.  Rata – Rata Kemampuan Menghitung Perkalian  
Serupa dengan skor perolehan observasi aktivitas guru dan 
siswa, untuk rata-rata nilai siswa telah mengalami peningkatan. Dilihat 
dari Pra Siklus mendapatkan nilai sebesar 67,85 angka tersebut masih 
belum mencapai KKM yang sudah ditentukan yaitu 75. Pada siklus I 
mengalami peningkatan sebesar 77. Angka tersebut secara klasikal 
memang mengalami peningkatan yang baik. Karena, diketahui pada 
siklus I perolehan nilai siswa sudah melebihi KKM, akan tetapi 
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siklus II ini rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan dan melebihi 
nilai KKM. 
Pada siklus II nilainya adalah 82,3. Dibawah ini adalah 
diagram dari rata-rata nilai kemampuan menghitung perkalian pada 
kelas II mata pelajaran Matematika siswa kelas II MI Sunan Ampel 


















Diagram Rata-Rata Kemampuan Menghitung Perkalian 
 
Dilihat dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 
proses pembelajaran Matematika kompetensi kemampuan menghitung 
mengalami peningkatan, yaitu dari Pra Siklus ke Siklus I meningkat 
9,15. Peningkatan nilai pada siklus I sudah melebihi KKM yang 
ditentukan, dengan nilai akhir 77. Peningkatan yang cukup terlihat pada 
siklus I menuju siklus II, dimana nilai perolehan kemampuan berhitung 



































siswa meningkat 5,5 dengan nilai akhir 82,3. Pada siklus II ini rata-rata 
siswa sudah memenuhi dan melebihi KKM yang telah ditetapkan.  
b. Ketuntasan Kemampuan Menghitung Siswa (%) 
Pada Pra Siklus, Siklus I, dan siklus II diperoleh data sebagai 
berikut: Untuk presentase nilai siswa telah mengalami peningkatan. 
dilihat dari Pra Siklus mendapatkan nilai sebesar 28%. Selanjutnya, 
pada siklus I mengalami peningkatan yang cukup sebesar 43,4% dari 
persentase siklus I sebesar 71,4% (cukup). Kemudian dari Siklus I ke 
Siklus II mengalami peningkatan sebesar 14,3% dengan presentase 
akhir 85,7% (baik). Pada Siklus II ini presentase nilai siswa sudah 










































































Diagram Persentase Ketuntasan Kemampuan Menghitung 
Perkalian  
 
Gambar diagram batang 4.12 dapat disimpulkan bahwa 
persentase ketuntasan kemampuan menghitung siswa terdapat 
peningkatan pada tiap siklusnya, yaitu dari persentase 28% (kurang 
sekali) pada Pra Siklus, 71,4% (cukup) untuk Siklus I, dan 
mencapai 85,70% (baik) dan pada Siklus II. 
c. Hasil Penelitian Peningkatan Kemampuan Menghitung materi 









































 Adapun penjelasan tentang peningkatan pada setiap siklus 
di bawah ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Penelitian Aktivitas Guru dan Siswa  
No. Aspek Siklus I Siklus II Presentase 
Peningkatan 
1. Observasi Aktivitas 
Guru 
83 88 5 % 
2. Observasi Aktivitas 
Siswa 
72,2 85 12,8 % 
Untuk mengetahui presentase kenaikan aktivitas guru dan 
siswa pada siklus I dan siklus II dapat menggunakan rumus 4.1 
sebagai berikut :  
% kenaikan   
               
                       
       
     
 
  
       = 6,02 %  (Rumus 4.1) 
Adapun pada tabel 4.12 adalah hasil untuk peningkatan 
kemampuan menghitung materi perkalian melaui pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Penelitian Peningkatan Kemampuan Menghitung 
Materi Perkalian melalui PMRI 











Kelas 67,85 77 9, 15% 82,3 5,3% 
2. Ketuntasan 
Belajar 
28% 71,4% 43,4% 85,7% 14,3% 
Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
mengalami peningkatan dalam empat aspek : yakni (1) aspek 



































aktivitas guru siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 5%. (2) 
aspek aktivitas siswa siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 
12,8%. (3) aspek rata-rata kelas dari pra siklus ke siklus I terjadi 
peningkatan sebesar 9,15%. Lalu dari siklus I ke siklus II terjadi 
peningkatan sebesar 5,3% . (4) aspek ketuntasan belajar dari pra 
siklus ke siklus I terjadi peningkatan sebesar 43,4%. Lalu dari 
siklus I ke siklus II terjadi peningkatan prosentase sebesar 14,3%. 
Pada siklus II nilai siswa mengalami peningkatan karena peneliti 
memperhatikan kekurangan-kekurangan yang sebelumnya pada siklus I 
yang kurang maksimal selama pembelajaran dan peneliti berusaha 
memaksimalkan di Siklus II. Hasil penelitian pada siklus II guru lebih 
komunikatif dan mampu mengkondisikan kelas. Siswa juga aktif 
berprtisipasi dalam mengikuti pembelajaran, ketika diberikan tugas mereka 















































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) dalam meningkatkan kemampuan berhitung mata pelajaran 
matematika materi perkalian kelas II di MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan 
aktivitas pembelajaran pada siklus I dan siklus II yang ditunjukkan dengan 
peningkatan skor aktivitas guru siklus I sebesar 83 (baik) menjadi 88 (sangat 
baik) pada siklus II dan skor akhir aktivitas siswa siklus I sebesar 72,2 
(cukup) menjadi 85 (baik) di siklus II. 
2. Peningkatan kemampuan menghitung materi perkalian kelas II di MI Sunan 
Ampel Porong Sidoarjo dengan menggunakan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia juga telah berhasil dilakukan. Peningkatan 
kemampuan menghitung ditunjukkan dengan hasil ketuntasan belajar yang 
diperoleh 71,4% (cukup) pada siklus I dan 85,7% (baik) pada siklus II. 
B. Saran 
Peneliti penyampaikan saran untuk beberapa pihak yang terkait 
dalam meningkatkan kemampuan menghitung materi perkalian pada 
pembelajaran matematika sebagai berikut:  




































a. Memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif mengikuti 
pembelajaran dengan menerapkan Pendidikan Matematika  Realistik 
Indonesia (PMRI) dalam meningkatkan kemampuan menghitung 
perkalian. 
b. Mengevaluasi kekurangan dan kelebihan penerapan Pendidikan 
Matematika  Realistik Indonesia (PMRI) dalam meningkatkan 
kemampuan menghitung perkalian. 
2. Siswa   
a. Kepada siswa hendaknya aktif  bertanya jika mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran sehingga mendapatkan pemahaman yang baik 
dan mendapatkan hasil yang maksimal.  
b. Kepada siswa yang sudah lebih cepat memahami konsep perkalian 
sabaiknya tidak cepat berpuas diri dulu, melainkan selalu berlatih agar 
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